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ABSTRAK 

Novi Nahari Syafitri, 2022: Sistem otomasi perpustakaan berbasis free open 

source dengan mengimplementasikan software senayan library 

management system (SLiMS) di madrasah tsanawiyah negeri 2 jember. 

 

Kata Kunci: Sistem Otomasi Perpustakaan, Software Senayan Library 

Management System (SLiMS). 

  

Penggunaan teknologi informasi yang masih dirasa kurang pada beberapa 

lembaga pendidikan menjadi permasalahan yang cukup ramai dibicarakan. Salah 

satu cara agar lembaga pendidikan dapat tetap mengalami perkembangan adalah 

dengan mengoptimalkan pada pengimplementasian teknologi informasi di 

berbagai bidang pendidikan, salah satunya yaitu dengan adanya perpustakaan 

berbasis free open source. 

Fokus penulisan yang diteliti pada skripsi ini adalah: 1) bagaimana sistem 

otomasi perpustakaan berbasis Free Open Source dengan mengimplementasikan 

software senayan library management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah. 

Negeri 2 Jember?; 2) bagaimana penerapan online public access catalog (OPAC), 

bibliography, circulation, dan membership pada software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember?. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan sistem otomasi 

perpustakaan berbasis Free Open Source dengan mengimplementasikan software 

senayan library management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember; 2) Untuk mendeskripsikan sistem online public access catalog (OPAC), 

bibliography, circulation, dan membership pada software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

berupa penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

pada penelitian ini diawali dengan tahapan pengumpulan data, kondensasi data 

penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan berupa: 1) Perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Jember menerapkan sistem otomasi berbasis free open 

source yang dalam pengimplementasiannya mendayagunakan pada visi misi 

perpustakaan agar nantinya tujuan dari perpustakaan dapat ter-realisasikan 

dengan optimal. 2) Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

menerapkan online public access catalog (OPAC), bibliography, circulation, 

membership sebagai bentuk pengimplementasian pada software senayan library 

management system (SLiMS) yang mana pada penerapan software ini mempunyai 

banyak manfaat dan kegunaan bagi keberlangsungan kinerja pustakawan dalam 

melakukan pengelolaan pada perpustakaan yang berbasis free open source ini. 

SLiMS mampu memberikan fitur yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari 

pustakawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi informasi sangat mempengaruhi berbagai 

bidang kehidupan dan profesi. Adanya teknologi informasi ini ditandai dengan 

munculkan komputer dengan berbagai kegunaannya yang sangat beragam. 

Dalam penggunaannya tidak lagi merasa kesulitan ataupun menggunakan 

tenaga yang berlebihan. Hal ini tentu menjadi pertimbangan harus berubahnya 

sistem konvensional menjadi sistem otomasi. 

Konvensional merupakan sistem secara tradisional.
1
 Makna tradisional 

ini adalah sistem yang masih menggunakan manual atau tenaga manusia. 

Sedangkan otomasi perpustakaan memiliki arti suatu upaya untuk dapat 

melakukan kegiatan pelayanan perpustakaan yang dilakukan secara otomatis.
2
 

Para pustakawan mampu memanfaatkan guna melakukan pengembangan 

waktu dengan baik karena sebagian dari pekerjaan pustakawan sudah 

dikerjakan secara otomasi.
3
 

Canggihnya teknologi informasi yang ada harus digunakan secara 

maksimal. Teknologi informasi kini sudah menyatu dengan dunia apapun 

tidak terkecuali pada perpustakaan. Perlahan perpustakaan mampu bersaing 

dengan canggihnya teknologi informasi di bidang lain. Hal tersebut 

                                                             
1
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Lux,(Semarang:Widya Karya,2005)Hal.265. 
2
 Mulyadi, Otomasi Perpustakaan Berbasis Web (Palembang: Noer Fikri Offset,2012)9. 

3
Yusfebry Rahmayanti, Ardoni, “Tinjauan Penerapan Sistem Automasi Dalam 

Pengkatalogan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Andalas”, Jurnal Ilmu Perpustakaan 

dan Kearsipan, Vol.1, No.1 Seri A, (September 2012), hlm 29. 
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dikarenakan perpustakaan sebagai pusat informasi dalam suatu lembaga 

pendidikan sehingga kemajuan nya juga harus diperhatikan. Perpustakaan 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai bentuk upaya memberikan 

pelayanan terbaik dibidang informasi yang ditujukan kepada masyarakat yang 

menggunakan perpustakaan sebagai sarana tempat belajar.
4
 

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2014 Pasal 3 

tentang perpustakaan, dijelaskan bahwa perpustakaan sekolah atau madrasah 

adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 

pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan disekolah atau madrasah.
5
 

Hal ini juga diperkuat dalam Q.S. Al Maidah Ayat 44 yang berbunyi : 

 

 

 

 

 

 

Artinya : 

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan kitab taurat; di dalamnya (ada) 

petunjuk dan cahaya. Yang dengan kitab itu para nabi yang berserah diri 

kepada Allah memberi putusan atas perkara orang yahudi, demikian juga para 

ulama dan pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab 

Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 

                                                             
4
Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi 

Perancangan Perpustakaan Digital (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal.13. 
5
 Peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2014 Tentang Perpustakaan.sekolah atau madrasah. 



 

 

3 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu jual ayat 

ayat-Ku dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan dengan apa 

yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang kafir.”6 

 

Makna ayat di atas merupakan perpustakaan harus dilestarikan, dijaga, 

dan dirawat dengan sebaik mungkin, karena di sanalah tempat pusat ilmu 

pengetahuan, seperti halnya orang terdahulu menjaga kitab kitab Allah. Maka 

perpustakaan juga sebagai jendela ilmu yang kemajuan nya harus 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Perpustakaan merupakan tempat yang menjadi pusat ilmu 

pengetahuan. Banyak sekali ilmu pengetahuan yang bisa didapatkan 

diperpustakaan. Salah satu teknologi informasi yang mampu mendukung 

penuh terhadap kemajuan perpustakaan adalah dengan adanya software 

senayan library management system (SLiMS).  

SLiMS ini sebuah perangkat lunak dalam sistem manajemen 

perpustakaan dengan sumber yang bersifat terbuka yang sudah mendapatkan 

izin dibawah general public license version 3 (GPL) V3
7
. SLiMS ini 

merupakan software perangkat lunak yang tidak berbayar (gratis) dengan 

artian bahwa perangkat lunak ini mampu diperoleh, diterapkan serta 

didistribusikan ulang secara gratis tanpa adanya anggaran biaya yang harus 

dikeluarkan. 

Senayan bersifat free open source software yang diciptakan untuk 

pemindahan tenaga manusia ke tenaga mesin secara otomatis. software ini 

dirancang untuk mempermudahkan penggunanya dalam mencari informasi di 

                                                             
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid 

Kode Arab. (Jakarta: PT Insan Media Pustaka,2012)115. 
7
 M. Rasyid Ridho, Senayan Library Management System For Dummies,5. 
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perpustakaan yang kini sudah beralih digital. software SLiMS ini merupakan 

software yang mempermudahkan pekerjaan pustakawan dalam pengelolaan 

perpustakaan, diantaranya adanya fitur penelusuran online public access 

katalog (OPAC), layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), 

bibliography (manajemen koleksi),membership (manajemen keanggotaan).
8
 

Fitur yang tersedia dalam software SLiMS sangat membantu pekerjaan 

pustakawan dalam mengelola perpustakaan sehingga dengan canggihnya 

teknologi informasi yang sudah beredar luas diberbagai kalangan 

dipergunakan dalam semua bidang kehidupan. Teknologi informasi yang 

modern menuntut berbagai bidang untuk terus berkembang sesuai dengan 

zaman. Perpustakaan yang baik akan menghasilkan bibit unggul yang baik 

pula. 

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menerapakan 

SLiMS sebagai penunjang dari pengelolaan pelayanan pada perpustakaan. 

Perpustakaan yang berbasis free open source mampu memberikan 

kemudahan dalam kinerja pustakawan yang awalnya masih bersifat manual. 

Dengan adanya SLiMS ini perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember mampu beralih mengikuti perkembangan canggihnya tekhnologi 

dengan ikut serta menerapkan teknologi informasi dibidang pendidikan. 

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menjadi 

Madrasah Tsanawiyah yang menerapkan SLiMS sebagai penunjang 

                                                             
8
Dahlia Rahmadhani, Marlini, “Pemanfaatan Software SLiMS (Senayan Library 

Management System) di UPT Perpustakaan Kopertis Wilayah X (Sumatra Barat, Riau, Jambi dan 

Kepulauan Riau)”, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan Vol.4, No.1, (September 

2015), Seri C, 193  
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perkembangan teknologi informasi dibidang pendidikan. Membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam melakukan pelayanan perpustakaan menjadi 

alasan tersendiri perpustakaan ini mengubah sistem konvensional ke sistem 

otomasi. Hal ini juga sebagai bentuk pembelajaran kepada peserta didik 

mengenai penggunaan teknologi informasi dibidang pendidikan. 

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menerapkan 

SLiMS sebagai bentuk fasilitas kemudahan kepada pustakawan dan 

pemustaka namun pada penerapan nyata yang terjadi dilapangan 

pengimplementasian nya masih memerlukan perkembangan lagi. Masih ada 

beberapa yang belum terlaksana dengan maksimal sehingga tidak semua 

kegiatan pengoperasian SLiMS dapat berjalan dengan baik. 

Dari pemaparan tersebut peneliti memiliki ketertarikan yang di dasari 

rasa keingintahuan yang mendalam sehingga peneliti menetapkan judul 

“Sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah di paparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source 

dengan mengimplementasikan software senayan library management 

system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember?  
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2. Bagaimana penerapan online public access catalog (OPAC), 

bibliography, circulation, dan membership pada software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian.
9
 Setelah menentukan perumusan masalah dalam 

penelitian ini, maka tujuan dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan sistem otomasi perpustakaan berbasis free open 

source dengan mengimplementasikan software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan online public access catalog (OPAC), 

bibliography, circulation, dan membership, pada software senayan 

library management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisikan mengenai proses peneliti dalam melakukan 

penelitian ini. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa manfaat 

akademis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang 

mendalam mengenai kajian sistem otomasi perpustakaan sehingga bisa 

digunakan sebagai bahan kajian literature pada penelitian selanjutnya 

                                                             
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember,2019),48. 



 

 

7 

yang sekiranya membahas mengenai tema yang sama. Terlebih pada 

pembahasan sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source 

dengan mengimplementasikan software senayan library management 

system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mampu memberikan manfaat yang mendalam bagi: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengetahuan dan penambah wawasan bagi 

peneliti mengenai sistem otomasi perpustakaan berbasis free open 

source dengan mengimplementasikan software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember 

b. Bagi perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan, inovasi 

baru pada perpustakaan terlebih mengenai pembahasan dalam sistem 

otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah literature serta 

memberikan ilmu pengetahuan mengenai kajian yang mendalam pada 

pembahasan sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source 



 

 

8 

dengan mengimplementasikan software senayan library management 

system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai sistem otomasi 

perpustakaan berbasis free open source dengan mengimplementasikan 

software senayan library management system (SLiMS) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

penelitian ini serta menghindari adanya kesalahpahaman, sehingga peneliti 

perlu memberikan penjelasan mengenai “sistem otomasi perpustakaan 

berbasis free open source dengan mengimplementasikan software senayan 

library management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember”. 

Adapun rincian definisinya sebagai berikut: 

1. Sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source 

Sistem otomasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pergantian 

dari tenaga manusia ke tenaga mesin yang bersifat secara otomatis dapat 

melakukan dan mengatur pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan 

manusia. Sehingga para pustakawan mampu memanfaatkan waktu yang ada 

guna melakukan pengembangan kegiatan ataupun program lain karena 

sebagian dari pekerjaan pustakawan sudah dikerjakan secara otomasi. 
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Free open source yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa 

sebuah perangkat lunak dalam sistem manajemen perpustakaan dengan 

sumber yang bersifat terbuka (gratis) yang sudah mendapatkan izin 

dibawah General Public License Version 3 (GPL) V3. Hal ini sebagai 

bentuk penerapan teknologi informasi yang dapat digunakan untuk 

memberikan informasi. 

Pada software open source seseorang dapat mengambil source code 

dari aplikasi dan bertujuan untuk mengembangkan dari software tersebut. 

Distribusi dari software ini yang sudah mengalami modifikasi nantinya 

akan berada dibawah pengawasan vendor terkait dengan lisesnsi. 

Sedangkan open acces merujuk kepada aneka literatur digital yang yang 

tersedia secara online dan terbebas dari semua ikatan atau hambatan hak 

cipta. 

Teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen 

perpustakaan yang dapat digunakan sebagai penunjang dari kinerja 

pustakawan. Teknologi informasi hadir sebagai bentuk perkembangan 

kemajuan dunia yang semuanya serba digital. Sehingga hal ini sangat 

memberikan manfaat dalam dunia pendidikan terlebih lembaga pendidikan 

yang mengedepankan perpustakaan sebagai pemenuhan fasilitas belajar 

peserta didik. 

Hal ini tentu memberikan manfaat tersendiri kepada pustakawan yang 

diantaranya yaitu: 
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a. Memberikan waktu yang efektif dan efisien dalam melakukan 

pekerjaan pustakawan 

b. Memberikan pelayanan yang prima kepada pemustaka 

c. Memberikan citra yang positif kepada perpustakaan 

2. Senayan Library Management System (SLiMS) 

Senayan library management system (SLiMS). SLiMS yang dimaksud 

dalam penelitian ini merupakan sebuah Senayan yang berbasis free open 

source software yang diciptakan untuk pemindahan tenaga manusia ke 

tenaga mesin secara otomatis. Software ini dirancang untuk 

mempermudahkan penggunanya dalam mencari informasi diperpustakaan 

yang kini sudah beralih digital. Software SLiMS ini dapat meringankan 

beban kerja pustakawan dalam pengelolaan perpustakaan, kelebihan nya 

antara lain adanya fitur penelusuran online public access catalog (OPAC), 

layanan Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), bibliography 

(manajemen koleksi), membership (Manajemen Keanggotaan). 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu berisi pendahuluan yang memberikan gambaran awal 

mengenai permasalahan yang akan diteliti di lapangan. Pada bab ini terdiri 

dari latar belakang, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
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Bab dua berisi kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu dan 

kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk mengetahui beberapa 

penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Serta kajian teori yang sesuai dengan pembahasan. 

Bab tiga berisi mengenai metode penelitian yang terdiri atas 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data. Serta tahap tahap penelitian. 

Bab empat berisi mengenai hasil dan pembahasan yang berisikan 

mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data serta 

pembahasan dan temuan. 

Bab lima berisi mengenai kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan 

bab terakhir untuk memperoleh gambaran mengenai hasil dalam penelitian 

berupa kesimpulan. Dalam bab ini juga terdapat saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat pada peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu ini peneliti mencantumkan beberapa hasil 

mengenai persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum nya sehingga 

menghindari adanya kesamaan dalam penelitian dan juga memberikan 

pembaruan yang serupa mengenai sistem otomasi perpustakaan berbasis free 

open source dengan mengimplementasikan software senayan library 

management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. 

Hasil dari penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini selanjutnya diangkat oleh peneliti sebagai 

bahan rujukan, yaitu:  

a. Jefri Eko Cahyono pada tahun 2013 meneliti “Analisis Pemanfaatan 

Senayan Library Management System (SLiMS) di Kantor Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Kota Salatiga” Penelitian ini memiliki fokus untuk 

menganalisis pemanfaatan Senayan Library Management System (SLiMS) 

di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga berdasarkan aspek 

kemanfaatan dan kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model 

(TAM). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif kualitatif jenis studi kasus. Dari hasil analisis data yang 

diperoleh selama penelitian menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan 

Senayan Library Management System (SLiMS) di Kantor Perpustakaan 
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dan Arsip Daerah Kota Salatiga telah memenuhi dua aspek utama dalam 

teori Technology Acceptance Model (TAM).
10

 

b. Ni Wayan Marti pada tahun 2020 meneliti “Implementasi Dan 

Pendampingan Dalam Mewujudkan Perpustakaan Digital Berbasis Open 

Source Di SDN 1 Banjar Bali Kabupaten Buleleng”. Penelitian ini 

memiliki fokus untuk mengetahui mengimplementasikan perpustakaan 

digital berbasis open source di SDN 1 Banjar Bali. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi tahapan instalasi aplikasi 

perpustakaan berbasis open source, pelatihan pegawai perpustakaan di 

sekolah ini, kegiatan pendampingan yang meliputi pembeRian label buku, 

penginputan data koleksi buku yang telah di label ke aplikasi, dan 

penyusunan koleksi buku ke almari yang tersedia, proses implementasi 

aplikasi yang siap digunakan, dan terakhir adalah proses evaluasi. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi keberhasilan kegiatan 

diperoleh bahwa kurang lebih sekitar 315 buah buku yang berhasil diberi 

label dan kurang lebih sekitar 205 buah buku yang berhasil diinput ke 

aplikasi SLiMS.
11

 

c. Aang Gunaidi pada tahun 2013 meneliti “Pengaruh Penerapan Aplikasi 

SLiMS Meranti Terhadap Kinerja Pustakawan” Penelitian ini memiliki 

fokus untuk mengetahui:(1) mengetahui penerapan aplikasi SLiMS 

                                                             
10

 Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, “Analisis Pemanfaatan Senayan Library Management 

System (SLiMS) di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga”, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013 Halaman 1-10, http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/jip  
11

Ni Wayan Marti et.al., “Implementasi Dan Pendampingan Dalam Mewujudkan 

Perpustakaan Digital Berbasis Open Source Di SD N 1 Banjar Bali Kabupaten Buleleng” 

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip


 

 

14 

Meranti, (2) mengetahui pengaruh kinerja pustakawan dalam penerapan 

aplikasi SLiMS Meranti. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 71,43% petugas perpustakaan 

mengatakan bahwa penerapan SLiMS Meranti dapat meningkatkan kinerja 

perpustakaan. Manfaat yang diperoleh terlihat pada efektifitas kerja, 

membuat pekerjaan yang dilakukan oleh petugas perpustakaan menjadi 

lebih cepat dan lebih mudah, serta menu yang ada sesuai dengan standar 

yang dibutuhkan pustakawan di dalam dunia kerjanya.
12

 

d. Rangga Alif Hermawan pada tahun 2015 meneliti “Desain Sistem 

Informasi Perpustakaan Digital (Studi Kasus Pada SMA Negeri 1 

Pasuruan)”. Penelitian ini memiliki fokus untuk mengetahui sistem 

perpustakaan yang digunakan di SMA Negeri 1 Pasuruan; 

Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada perpustakaan; Memberikan 

saran atau masukan sistem informasi Digital Library sebagai upaya 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan perpustakaan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa sistem konvensional 

yang masih diterapkan di SMA Negeri 1 Pasuruan sangatlah tidak efektif. 

Karena pemustaka harus mencari sendiri secara manual buku yang ingin 

mereka gunakan. Selain itu sirkulasi peminjaman buku juga membutuhkan 

                                                             
12

Aang Gunaidi, “Pengaruh Penerapan Aplikasi SLiMS Meranti Terhadap Kinerja 

Pustakawan”, Jurnal Pustakawan Indonesia , Volume 16, Nomor 1, 2017, 1. 

https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/jpi/index  

https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/jpi/index
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waktu yang cukup lama hanya untuk melayani satu persatu pemustaka 

yang ingin meminjam buku di perpustakaan yang masih konvensional.
13

 

e. Moh. Safii pada tahun 2020 meneliti ”Pengelolaan Koleksi Melalui 

Senayan Library Management System (SLiMS) Dalam Meningkatkan 

Mutu Perpustakaan Cahaya Dunia”. Penelitian ini memiliki fokus untuk 

memberikan pemahaman kepada mitra terkait pengelolaan perpustakaan 

yang difokuskan pada sistem otomasi perpustakaan, SLiMS (Senayan 

Library Management System). Metode pelaksanaan yang digunakan adalah 

ceramah mengenai materi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi beberapa tahapan: (1) 

persiapan pengabdian; (2) pelaksanaan pelatihan; (3) evaluasi program. 

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pembeRian pre-test kepada peserta 

dan diakhiri dengan pembeRian post-test. Dengan melihat dan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test yang mengalami peningkatan, 

didapatkan kesimpulan bahwa pelatihan ini dapat memberikan 

penambahan pengetahuan mengenai sistem otomasi perpustakaan 

SLiMS.
14 

f. Palmerya Christina Sau pada tahun 2019 meneliti “Pemanfaatan Aplikasi 

Senayan Library Management System Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan  Perpustakaan Universitas Timor”. Penelitian ini memiliki fokus 

                                                             
13

Rangga Alif Hermawan, Endang Siti Astuti, Riyadi, “Desain Sistem Informasi 

Perpustakaan Digital”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 28 No. 2 (November 2015),1. 
14

Moh. Safii, Aldy Bagaskara, Findia Imalasari, Meirisa, Anggraeni, Moch. Nanda Indra 

Lexmana, ”Pengelolaan Koleksi Melalui Senayan Library Management System (SLiMS) Dalam 

Meningkatkan Mutu Perpustakaan Cahaya Dunia”, Jurnal Prosiding Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat (HAPEMAS 2), (Malang,Universitas Negeri Malang, 2020),93.  
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untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi Senayan Library Management 

System (SLiMS) sebagai sarana otomasi di perpustakaan UNIMOR 

dengan didasarkan pada aspek kemudahan dan kebermanfaatan dari teori 

Technology Acceptance Model (TAM). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan studi kasus. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pemanfaatan aplikasi SLIMS 

telah memenuhi aspek kemudahan dan kebermanfaatan dalam teori 

Technology Acceptance Model (TAM) guna meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan UNIMOR.
15

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian Terdahulu Dengan Penelitiian Yang Akan Di Lakukan. 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

 
1 2 3 4 5 

1. 

 

 

Jefri Eko Cahyono. 

pada tahun 2013 

meneliti“ Analisis 

Pemanfaatan 

Senayan Library 

Management 

System (SLiMS) 

di Kantor 

Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota 

Salatiga”. 

analisis data yang 

diperoleh selama  

penelitian 

menunjukan hasil 

bahwa pemanfaatan 

Senayan Library 

Management System 

(SLiMS) di Kantor 

Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota 

Salatiga telah 

memenuhi dua 

aspek utama dalam 

teori Technology 

Acceptance Model 

(TAM). 

a) Membahas 

mengenai 

Senayan 

Library 

Management 

System 

(SLiMS). 

b) menggun

akan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

Memfokuskan 

untuk menganalisis  

pemanfaatan 

Senayan Library 

Management 

System (SLiMS) di 

Kantor 

Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota 

Salatiga 

berdasarkan aspek 

kemanfaatan dan 

kemudahan dalam 

teori Technology 

Acceptance Model 

(TAM). 

                                                             
15

Palmerya Christina Sau, Tine Silvana Rahmawati, Pawit Muhamad Yusup, 

“Pemanfaatan Aplikasi Senayan Library Management System Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan  Perpustakaan Universitas Timor”, Journal of Library and Information Science,Edulib 9 

(2) (2019) 153-169, 155.  http://ejournal.upi.edu/index.php/edulib/index  

http://ejournal.upi.edu/index.php/edulib/index
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1 2 3 4 5 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ni Wayan Marti. 

Pada tahun 2020 

meneliti“Impleme

ntasi Dan 

Pendampingan 

Dalam 

Mewujudkan 

Perpustakaan 

Digital Berbasis 

Open Source Di 

SDN 1 Banjar Bali 

Kabupaten 

Buleleng”. 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa evaluasi 

keberhasilan 

kegiatan diperoleh 

bahwa kurang lebih 

sekitar 315 buah 

buku yang berhasil 

diberi label dan 

kurang lebih sekitar 

205 buah buku yang 

berhasil diinput ke 

aplikasi Slims. 

a) membahas 

mengenai 

Perpustakaan 

berbasis open 

source. 

 

 

 

 

 

 

 

a) Metode yang 

digunakan 

dalam kegiatan 

ini meliputi 

tahapan 

instalasi, 

pelatihan, 

kegiatan 

pendampingan, 

penginputan 

data, dan 

penyusunan 

3. 

 

 

 

Aang Gunaidi 

pada tahun 2013 

melakukan 

penelitian  

meneliti“Pengaruh 

Penerapan 

Aplikasi SLiMS 

Meranti Terhadap 

Kinerja 

Pustakawan” 

Hasil penelitian 

71,43% petugas 

perpustakaan 

mengatakan bahwa 

penerapan SLiMS 

Meranti dapat 

meningkatkan 

kinerja 

perpustakaan. 

Manfaat yang 

diperoleh terlihat 

pada efektifitas 

kerja. 

Membahas 

mengenai 

Senayan Library 

Management  

System 

(SLiMS). 

a) Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah deskriptif 

kuantitatif 

b) Fokus untuk 

mengetahui 

pengaruh kinerja 

pustakawan 

dalam penerapan 

aplikasi SLiMS 

Meranti 

4. Rangga Alif 

Hermawan. Pada 

tahun 2015 

meneliti“ Desain 

Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Digital (Studi 

Kasus Pada SMA 

Negeri 1 

Pasuruan)”. 

Hasil dari penelitian 

ini menjelaskan 

bahwa sistem 

konvensional yang 

masih diterapkan di 

SMA Negeri 1 

Pasuruan sangatlah 

tidak efektif 

a) Membahas 

mengenai 

Software 

Senayan 

Library 

Management 

System 

(SLiMS). 

b) Menggunakan 

metode 

kualitatif 

a) fokus untuk 

mengetahui 

sistem 

perpustakaan, 

Mengidentifikasi 

permasalahan. 

5. Moh. Safii, Aldy 

Bagaskara, pada 

tahun 2020 

meneliti 

“Pengelolaan 

Koleksi Melalui 

Senayan Library 

Mengalami 

peningkatan, dengan  

kesimpulan bahwa 

pelatihan ini dapat 

memberikan 

penambahan 

pengetahuan 

Sistem otomasi 

perpustakaan, 

SLiMS (Senayan 

Library 

Management 

System). 

 

Metode 

pelaksanaan yang 

digunakan adalah 

ceramah mengenai 

materi, tanya 

jawab, 

demonstrasi, dan 



 

 

18 

1 2 3 4 5 

Management 

System (SLiMS) 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Perpustakaan 

Cahaya Dunia” 

mengenai sistem 

otomasi 

perpustakaan 

SLiMS 

 

 

praktik langsung 

 

6 

 

 

 

 

 

Palmerya Christina 

Sau, Tine Silvana 

Rahmawati, Pawit 

Muhamad Yusup 

pada tahun 2019 

melakukan 

penelitian 

meneliti“Pemanfaa

tan Aplikasi 

Senayan Library 

Management 

System Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Layanan 

Perpustakaan 

Universitas Timor” 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukan bahwa 

dalam pemanfaatan  

aplikasi SLIMS 

telah memenuhi 

aspek kemudahan 

dan kebermanfaatan 

dalam teori 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) guna 

meningkatkan 

kualitas layanan 

perpustakaan 

UNIMOR. 

a) Senayan 

Library 

Management 

System 

(SLiMS) 

b) Menggunakan 

metode 

kualitatif 

pemanfaatan 

aplikasi Senayan 

Library 

Management  

System (SLiMS) 

sebagai sarana 

otomasi di 

perpustakaan 

UNIMOR dengan 

didasarkan pada 

aspek kemudahan 

dan 

kebermanfaatan 

dari teori 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM). 

Dalam penelitian terdahulu tergambarkan mengenai senayan library 

management system (SLiMS) pada perpustakaan yang ada di berbagai 

lembaga, dengan adanya senayan library management system (SLiMS) 

perpustakaan yang ada saat ini menjadi pendukung penuh dalam 

perkembangan pendidikan. Kelebihan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian lain yang menjadi penelitian terdahulu adalah berupa adanya 

implementasi secara langsung pada sistem otomasi perpustakaan berbasis free 

open source sehingga ketika pelaksanaannya nanti mampu mengetahui 

mengenai kekurangan dan kelebihan dalam penerapannya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jefri Eko Cahyono memiliki 

perbedaan dengan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu pada hasil analisis data 
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yang Jefri Eko Cahyono lakukan telah memenuhi dua aspek utama dalam teori 

Technologi Acceptance Model (TAM). Dan penelitian ini lebih memfokuskan 

tentang bagaiaman pemanfaatan dari software senayan library management 

system (SLiMS). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Marti memiliki 

perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ni Wayan Marti memfokuskan pada pendampingan dalam mewujudkan 

perpustakaan digital berbasis open source sedangkan yang dilakukan oleh 

peneliti lebih kepada pengimplementasian dari software senayan library 

management system (SLiMS). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aang Gunaidi memiliki 

perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Aang Gunaidi memfokuskan pada pengaruh penerapan SLiMS Meranti 

terhadap kinerja pustakawan sedangkan yang peneliti lakukan lebih terfokus 

pada pengimplementasiannya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rangga Alif Hermawan 

memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Rangga Alif Hermawan memfokuskan pada desain sistem 

informasi perpustakaan digital sedangkan yang peneliti lakukan lebih terfokus 

pada pengimplementasiannya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Saifii memiliki perbedaan 

dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Moh. 
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Saifii memfokuskan pada pengelolaan koleksi perpustakaan melalui SLiMS 

sedangkan yang peneliti lakukan lebih terfokus pada pengimplementasiannya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Palmerya Christina Sau 

memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Palmerya Christina Sau memfokuskan pada pemanfaatan 

aplikasi SLiMS sedangkan yang peneliti lakukan lebih terfokus pada 

pengimplementasiannya. 

Secara keseluruhan kelemahan dalam penelitian terdahulu masih 

belum terfokus pada implementasi SLiMS itu sendiri. Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang hanya meneliti mengenai pemanfaatan SLiMS saja, ada yang 

meneliti mengenai pengaruh SLiMS terhadap kinerja pustakawan, serta ada 

yang langsung terfokus pada isi dari SLiMS itu sendiri. Sehingga adanya 

penelitian yang peneliti lakukan menyempurnakan penelitian terdahulu yang 

masih bersifat meluas. 

B. Kajian Teori 

1. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan  

Sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem manusia atau 

mesin yang terpadu serta menyediakan informasi untuk mendukung fungsi 

fungsi operasi manajemen dan pengambilan keputusan didalam suatu lembaga.
16

 

Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan sebuah kolaborasi 

yang terjadi antara sumber daya manusia dengan kecanggihan teknologi 

informasi untuk dapat melakukan penyimpanan data, pengolahan dan 

                                                             
16

 Lukman Hakim, Prinsip Prinsip Dasar Sistem Informasi Manajemen, (Jambi:CV. 

Timur Laut Aksara, 2019)39. https://id.id1lib.org/book/16050337/11e8a3  

https://id.id1lib.org/book/16050337/11e8a3
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pengambilan kembali dalam rangka memberikan dukungan kepada proses 

pengambilan keputusan dibidang pendidikan. Sistem ini ada untuk memberikan 

kemudahan pada layanan kebutuhan manajemen pada suatu lembaga pendidikan 

agar lembaga tersebut dapat berjalan sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang ada saat ini. 

Fungsi ini berfungsi sebagai penyedia layanan informasi yang terdiri dari 

beberapa kebutuhan data penting yang dapat mempermudahkan pekerjaan dalam 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengevaluasian 

pada suatu lembaga pendidikan. 

Sistem informasi manajemen pendidikan dibagi atas beberapa bagian 

diantaranya yaitu: 

a. Sistem manajemen akademik 

b. Sistem manajemen pengetahuan 

c. Sistem manajemen sumber daya 

d. Sistem manajemen hubungan komunitas 

e. Sistem informasi eksekutif 

Dalam penelitian ini lebih terfokus pada sistem manajemen pengetahuan 

yang terdiri dari beberapa modul aplikasi untuk dapat memberikan pelayanan 

pengelolaan pada pengetahuan sumber daya manusia yang ada. Sistem 

manajemen perpustakaan lebih menekankan pada: 

a. Sistem informasi perpustakaan 

b. Sistem informasi penelitian 

c. E-Learning 
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d. Digitalisasi Perpustakaan 

Hal hal tersebut bersinggungan langsung dengan bagaimana peran 

perpustakaan digital yang tengah berkembang pesat disemua kalangan satuan 

pendidikan. Sehingga dalam pemanfaatan sistem informasi manajemen 

pendidikan sangat dibutuhkan tentang bagaimana perpustakaan dapat dijalankan 

dengan maksimal oleh pustakawan madrasah.  

2. Sistem Otomasi Perpustakaan 

a. Definisi Sistem Otomasi 

Sistem sebagai gabungan dari beberapa bagian/komponen yang 

berbentuk phisik ataupun non phisik dimana semuanya saling 

berhubungan satu dengan yang lain dan bekerja sama untuk mencapai 

satu tujuan yang telah ditentukan.
17

 Sistem ini berasal dari bahasa 

yunani yang berbunyi (sustcma) yang memiliki arti suatu gabungan 

yang memiliki komponen ataupun elemen yang saling dihubungkan 

menjadi satu untuk dapat memberikan akses kemudahan dalam 

informasi, materi atau energy guna mewujudkan tujuan bersama. 

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin 

dicapai oleh suatu sistem. Sistem ada karena tujuan itu sendiri, sistem 

diciptakan untuk memberikan gambaran yang lurus dan tidak 

menyimpang sehingga nantinya sistem dapat berjalan sesuai dengan 

apa yang direncanakan tanpa adanya resiko kegagalan yang besar.  

                                                             
17

Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi: Pemahaman Konsep Secara 

Terpadu,(Bandung:Lingga jaya,2017)22. 

https://my.b-ok.asia/book/11623849/6d4662  

https://my.b-ok.asia/book/11623849/6d4662
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Otomasi berasal dari kata otomatis atau pengotomatisan yang 

memiliki makna melakukan dan mengatur pekerjaan dengan 

menggunakan tenaga mesin.
18

 Otomasi perpustakaan merupakan 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai penunjang dalam kegiatan-

kegiatan perpustakaan diantaranya: pengadaan buku, pengolahan 

(inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, pengelolaan anggota, data 

statistik, dan lain lain), penyimpanan (data/dokumen koleksi maupun 

pengunjung), dan menyebarluaskan informasi serta temu kembali 

(OPAC) yang pada akhirnya mengubah sistem perpustakaan 

konvensional menjadi sistem perpustakaan yang terotomasi atau 

terkomputerisasi.
19

 

Sistem otomasi perpustakaan merupakan suatu manajemen 

sistem yang dapat memberikan kemudahan dalam melakukan 

pengaksesan baik pengelola maupun pengguna perpustakaan secara 

umum. Sistem otomasi perpustakaan terkoordinir adalah sistem yang 

terintegrasi, dimulai dari sistem pengadaan bahan pustaka, pengolahan 

bahan pustaka, sistem pencarian kembali bahan pustaka, sistem 

circulation (peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 

peminjaman), keanggotaan (membership).
20

 

                                                             
18

Agus Wahyudi, “Pengembangan Sistem Otomasi Dan Kendala-Kendala Yang 

Dihadapinya (Studi Kasus Di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang”, Jurnal Pustaka 

Ilmiah Volume 3 Nomor 2, (Desember 2017),354. 
19

Agus Wahyudi, “Pengembangan Sistem Otomasi Dan Kendala-Kendala Yang 

Dihadapinya (Studi Kasus Di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang)”,352. 
20

Decky Hendarsyah, Sistem Digitalisasi dan Otomasi Perpustakaan, (Komunitas 

eLearning IlmuKomputer.Com), 8. 



 

 

24 

Sehingga ketika digabungkan sistem otomasi ini merupakan 

pergantian yang awalnya masih menggunakan tenaga manusia kini 

beralih menjadi tenaga mesin yang berbentuk otomatis dan dapat 

melakukan, mengatur pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan 

manusia secara berkala. Adanya hal tersebut tentu meringankan 

pekerjaan pustakawan dan pustakawan harus mampu mengefisiensi 

waktu yang ada guna melakukan pengembangan kegiatan ataupun 

program lain karena sebagian dari tugas pustakawan sudah dikerjakan 

secara otomasi oleh komputer. 

1) Tujuan Otomasi 

Tujuan diadakan nya otomasi perpustakaan secara umum adalah: 

a. Memudahkan berbagai kegiatan yang ada di perpustakaan. 

b. Memudahkan membangun kerjasama dan relasi pada 

perpustakaan. 

c. Menghindari pekerjaan pustakawan yang bersifat selalu 

mengulang ulang dan membosankan. 

2) Manfaat Otomasi  

Perkembangan sistem otomasi perpustakaan akan 

memberikan manfaat sebagai berikut:
21

 

a. Mengefektifkan serta mengefisiensi beberapa pekerjaan yang 

dilakukan oleh pemustaka 

                                                             
21

Ana Fitria, “Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Terhadap Sistem Temu 

Kembali Informasi Pada Aplikasi SLiMS (Senayan Library Management System) di Pusat 

Perpustakaan di Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi”,(Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi,2018)34. 
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b. Memberikan layanan terbaik kepada pemustaka melalui 

tekhnologi informasi yang ada 

c. Meningkatkan citra perpustakaan agar mampu bersaing di 

berbagai bidang 

Dalam penggunaan sistem otomasi ini berarti pengguna harus 

mampu mengoperasikan teknologi informasi yang nantinya akan 

digunakan. Teknologi informasi ini bisa berupa adanya komputer, 

aplikasi atau sarana pendukung lainnya. Karena ketika membahas 

mengenai teknologi tentu akan membahas mengenai canggihnya dunia 

zaman sekarang. 

1) Teknologi Informasi  

Teknologi Informasi wajib dipelajari oleh semua kalangan 

tetapi pada penggunaannya harus sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan. Ketika pembahas mengenai perpustakaan maka 

teknologi informasi apa yang akan diterapkan dalam perpustakaan 

maka harus dipelajari juga. Banyak pustakawan yang masih kurang 

memahami mengenai teknologi informasi, mereka hanya sekedar 

tau namun tidak untuk penerapannya. 

Pustakawan harus memberikan inovasi baru dalam 

mengembangkan teknologi informasi yang ada di perpustakaan. 

Perkembangan perpustakaan dapat dilihat dari bagaimana 

pustakawan mengelola perpustakaannya. Adanya teknologi 
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informasi perpustakaan menjadi hal yang sangat bermanfaat 

dizaman sekarang yang semakin modern.  

Adapun manfaat dari penerapan teknologi informasi pada 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

a. Teknologi informasi pada umumnya diterapkan untuk 

pengadaan, pengelolaan, serta penerapan pada sistem informasi 

perpustakaan atau lebih akrab disebut dengan otomasi 

perpustakaan.  

b. Teknologi informasi pada umumnya diterapakan untuk proses 

digitalisasi perpustakaan, cara yang digunakan yaitu dengan 

melakukan proses mencari sebuah beberapa data, memperoleh 

informasi, menyimpan data, dan mempublikasikan dalam 

bentuk platform digital yang nantinya sebagai penunjang dalam 

perpustakaan. 

Teknologi informasi pada perpustakaan yang menjadi 

jembatan pengembangan pendidikan, yang berperan dalam 

perpustakaan merupakan mereka yang sudah memiliki wawasan 

serta keterampilan mengenai bagaimana menjadi tenaga 

perpustakaan.
22

 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya peraturan pemerintah 

yang mengatur mengenai standar tenaga perpustakaan sekolah 

melalui Menteri Pendidikan Nasional No. 25 Tahun 2008 Tentang 

                                                             
22

Laksmi Dewi dan Asep Dudi Suhardin, Peran Perpustakaan dan Tenaga Perpustakaan 

Sekolah/ Madrasah Dlam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah/Madrasah, Jurnal Vol 1, 

No.2 (November 2014).60.  
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Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah. Peraturan 

tersebut menetapkan bahwa standar tenaga perpustakaan terdiri 

atas pustakawan dan tenaga teknis pustakawan.
23

 untuk menjadi 

seorang tenaga perpustakaan setidaknya harus memiliki 

kompetensi profesional dan kompetensi personal agar perpustakaan 

mampu berkembang sesuai dengan zaman. 

2) Digitalisasi Perpustakaan 

a. Definisi Perpustakaan 

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2014 

Pasal 3 tentang perpustakaan, dijelaskan bahwa perpustakaan 

sekolah atau madrasah adalah perpustakaan yang merupakan 

bagian integral dari kegiatan pembelajaran dan berfungsi 

sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan yang berkedudukan disekolah atau 

madrasah.
24

 

b. Digitalisasi Perpustakaan  

Digitalisasi Perpustakaan adalah penerapan teknologi 

informasi supaya dokumen serta data-data digital bisa 

                                                             
23

Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2014 

Tentang Perpustakaan.sekolah atau madrasah, Pasal 31 ayat (1),16. 
24

Setneg RI. PP No. 24 Tahun 2014 Tentang Perpustakaan.sekolah atau madrasah, pasal 

1ayat (11),3. 
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dikumpulkan, digabungkan, diklasifikasikan, dan mampu 

diakses oleh pemustaka.
25

 

c. Fungsi Perpustakaan  

Adapun fungsi perpustakaan sebagai berikut: 

1) Fungsi Penyimpanan, perpustakaan memiliki tugas untuk 

menyimpan berbagai data-data. Pustakawan harus merawat 

data data tersebut agar tetap berfungsi sebagaimana 

mestinya. 

2) Fungsi Edukatif (Pendidikan), perpustakaan berfungsi 

sebagai pusat tempat belajar mandiri. Entah itu bertempat 

di perpustakaan sekolah maupun di berbagai lingkungan 

luar tetap saja perpustakaan menjadi tempat untuk belajar 

dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pemustaka. 

3) Fungsi Penelitian, dalam perpustakaan tentu ada banyak 

sekali ragam sumber informasi yang berbentuk buku, jurnal 

maupun dokumen lain yang dapat dibuat sebagai bahan 

rujukan dalam melakukan penelitian. Hal ini umum 

digunakan oleh para pemustaka yang hendak melakukan 

kegiatan penelitian ilmiah. 

4) Fungsi PelestaRian (Kultural), perpustakaan yang basisnya 

sebagai tempat penyimpanan tentu mulai dari berbagai 

                                                             
25

Saeful Amri, Khoiruddin dan A Noer Adhi, “Manajemen SLiMS Perpustakaan 

Universitas Semarang”,Jurnal Ilmiah vol 2 (1)(Juni 2021),3. 

http://journals.usm.ac.id/index.php/jils 
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bidang ilmu pengetahuan ada di perpustakaan tidak 

terkecuali mengenai budaya-budaya yang ada dimasyarakat 

yang harus dilestarikan, budaya-budaya tersebut patut 

untuk dilestarikan di perpustakaan agar tidak hilang oleh 

perkembangan zaman. 

5) Fungsi Rekreasi, perpustakaan kini harus mengetahui apa 

yang dibutuhkan oleh pemustakanya. Karena untuk 

menjadikan perpustakaan tetap berjalan lestari harus ada 

pemustaka yang tertarik untuk dating ke perpustakaan, 

dengan demikian perpustakaan harus mampu memberikan 

sarana hiburan diantaranya berupa media audio visual. 

6) Fungsi Informasi, Perpustakaan harus menyediakan 

literature yang sebanyak mungkin karena pemustaka akan 

datang ke perpustakaan untuk mencari beberapa informasi 

yang mereka butuhkan dalam suatu hal. 

d. Manfaat Perpustakaan 

Adapun manfaat perpustakaan adalah ketika fungsi-fungsi 

dari perpustakaan itu dapat terpenuhi dengan seksama. Kegiatan 

dalam perpustakaan dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

manfaat yang bak pula kepada siapun yang membutuhkannya. 

e. Tujuan Digitalisasi Perpustakaan 

Adapun tujuan diadakannya digitalisasi perpustakaan 

adalah perpustakaan mampu memberikan sarana prasarana dengan 
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akses yang meluas terhadap informasi berupa pengetahuan yang 

mampu dipublikasikan namun tetap memiliki jaminan untuk 

menjaga keutuhan koleksi yang tersedia dalam jangka waktu yang 

cukup lama.
26

 

Dengan hal tersebut memberikan kemudahan kepada para 

pemustaka untuk mampu mengakses perpustakaan melalui 

digitalisasi perpustakaan sehingga lebih mengefesiensi waktu yang 

ada untuk digunakan dalam beberapa kegiatan lain. 

f. Koleksi Perpustakaan 

Koleksi dalam perpustakaan adalah semua jenis bahan, 

perangkat, sarana, prasarana, serta semua hal yang ada di 

perpustakaan yang dikumpulkan, dikelola, disimpan, dan 

dimanfaatkan oleh pemustaka untuk menunjang kegiatan proses 

belajar mengajar. 

Perpustakaan memiliki beberapa istilah dari dahulu kala 

hingga zaman modern seperti saat ini, diantaranya yaitu:
27

 

1) Perpustakaan kuno, merupakan perpustakaan yang ada dizaman 

yang belum adanya catalog pada perpustakaan. 

2) Perpustakaan Tradisional, merupakan kumpulan dari beberapa 

koleksi buku dan tidak ada otomasi katalog 

                                                             
26

Rangga Alif Hikmawan, Endang Siti Astuti dan Riyadi, “Desain Sistem Informasi 

Perpustakaan Digital (Studi Kasus Pada Sma Negeri 1 Pasuruan)”, Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB)|Vol. 28 No. 2 (November 2015), 3. http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id  
27

Loneli, Guntoro dan Yuhelmi, “Penerapan Sistem Sirkulasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS Pada SMA IT Al Fityah Pekanbaru”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 4, No. 

2 (Juni 2020),269. https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4i2.3926  

http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/
https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4i2.3926
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3) Perpustakaan semi modern, merupakan perpustakaan dengan 

adanya katalogisasi, pengindeksan dan klasifikasi secara 

manual dan automasi. 

4) Perpustakaan Modern, semuanya sistem nya dikerjakan melalui 

sistem otomasi perpustakaan atau menggunakan komputer 

sebagai sarana layanan dalam perpustakaan dan 

pengelolaannya. 

5) Perpustakaan digital, secara fisik mirip dengan perpustakaan 

modern, penekanannya lebih pada koleksi perpustakaan yang 

sebagian besar dalam bentuk format digital dan yang bisa 

diakses dengan komputer. 

6) Perpustakaan maya, seluruh koleksinya berbentuk digital 

dengan berbagai topik bahan bacaan. 

3. Perpustakaan Berbasis Free Open Source 

Secara harfiah free open source berarti “sumber yang terbuka”. 

Sumber yang dimaksud di sini merupakan source code (kode sumber) dari 

sebuah perangkat lunak, baik itu berupa kode-kode bahasa pemrograman 

maupun dokumentasi dari perangkat lunak tersebut.  

Definisi lain menyebutkan bahwa perangkat lunak berbasis free 

open source adalah sebuah software yang bisa didistribusikan secara 

bebas dan gratis sehingga sangat bisa orang lain untuk memperbarui, 

berpartisipasi dalam beberapa pengembangan serta mendistribusikan 
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secara berulang ulang perangkat lunak tersebut
28

. Definisi lain 

menyebutkan bahwa free open source merupakan software komputer yang 

sudah diciptakan untuk mempermudahkan pekerjaan, sehingga yang 

menggunakan bukan hanya pembuat software tersebut tetapi semua pihak 

juga mampu mengaksesnya. 

Perangkat lunak otomasi berbasis free open source merupakan 

sebuah software yang digunakan oleh beberapa perpustakaan untuk dapat 

menerapkan otomasi perpustakaan, di mana dalam perangkat lunak ini 

diperoleh perpustakaan secara gratis sehingga memungkinkan 

perpustakaan memodifikasi dan mendistribusikan secara ulang software 

yang telah ada. 

Prinsip dalam perpustakaan berbasis free open source adalah 

berupa adanya kebebasan (freedom). Makna dalam kata kebebasan ini 

berupa bebas untuk dapat memodifikasi sehingga penggunaan 

perpustakaan berbasis free open source akan lebih mudah berkembang 

karena selalu ada hal baru yang terus diupgrade oleh beberapa orang yang 

memang sudah ahli di bidang tersebut.
29

 

Dalam pengimplementasian perpustakaan tentu harus ada 

manajemen yang baik, adapun manajemen yang dimaksud adalah: 

a. Perencanaan (Planning) 

                                                             
28

Agus Wahyudi, Pengembangan Sistem Otomasi Dan Kendala-Kendala Yang 

Dihadapinya (Studi Kasus Di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang),355 
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Muhammad Azwar, “Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan 

Library Management System (SLiMS)”,Jurnal Khizanah Al Hikmah Vol. 1 No. 1 “Januari-Juni 

2013”,24. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khiznah-al-hikmah/article/view/23/2  
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Pada sebuah perpustakaan tentu juga membutuhkan sebuah 

perencanaan untuk dapat menentukan arah kerja kegiatan yang 

nantinya akan dilakukan dalam beberapa waktu kedepan. 

Perencanaan ini dimaksudkan untuk menyusun bagaimana nantinya 

perpustakaan dapat berjalan serta program program apa yang menjadi 

pendukung atau penunjang dalam kegiatan yang ada di perpustakaan. 

Dalam Al Qur’an Allah telah memerintahkan hamba-Nya 

untuk senantiasa melakukan perencanan terhadap hidupnya sendiri di 

masa yang akan mendatang. Dalam perencanan ini memberikan 

gambaran bagaimana nantinya kegiatan dapat berjalan di masa yang 

akan datang sehingga kegiatan tersebut dapat lebih tertata. Hal ini 

diperkuat dengan adanya firman Allah SWT. dalam QS. Al-Hasyr 

Ayat 18.  

                      

             

Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (Akhirat); dan bertaqwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.”
30

 

 

Dari penggalan ayat di atas memberikan pemahaman kepada 

kita sebagai manusia untuk lebih berhati hati dalam melakukan 

perbuatan agar nantinya tidak mengulangi kesalahan yang telah 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid 

Kode Arab. (Jakarta: PT Insan Media Pustaka,2012)548. 
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dilakukan sebelumnya. Untuk itu hari esok harus lebih baik dari hari 

sekarang. 

Perencanaan dalam perpustakaan merupakan suatu hal yang 

wajib dilakukan agar nantinya program yang dilakukan selama 

kegiatan berlangsung dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu perlu 

adanya beberapa unsur penting yang menunjang dari perencanaan 

perpustakaan digital. 

1) Visi, Misi, Tujuan Perpustakaan  

a) Visi merupakan suatu gambaran mengenai masa depan 

(Future) yang diwujudkan dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan. Dalam sebuah lembaga 

pendidikan visi menggambarkan imaji moral tentang profil 

lembaga yang diinginkan di masa mendatang
31

. 

b) Misi merupakan sebuah tindakan atau usaha dalam 

mewujudkan sebuah visi yang telah dibuat. Misi ini berupa 

penjabaran atas visi yang berbentuk rumusan tugas, kewajiban 

serta rancangan tindakan yang dijadikan pedoman untuk dapat 

mewujudkan visi. 

c) Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan yang ada pada 

misi, oleh sebab itu tujuan ini merupakan suatu yang akan 

dicapai atau diraih dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan 

apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan, 
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2) Unsur Unsur Perpustakaan 

Dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan tentu 

memerlukan unsur unsur yang menjadi pendukung dalam 

kegiatan tersebut. Unsur tersebut saling berkaitan antara satu 

dengan yang lainnya sehingga adanya unsur ini menjadi sangat 

penting sebagai penunjang program agar dapat berjalan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. 

Adapun unsur-unsur dalam digitalisasi perpustakaan 

adalah sebagai berikut:
32

 

a) Menyiapkan sumber daya manusia (Pengguna) 

Pengguna ini sebagai objek dalam program yang sedang 

dilaksanakan atau sebagai pelaku sehingga ketika tidak ada 

pengguna maka perpustakaan digital juga akan tidak berjalan. 

Sumber daya manusia mempengaruhi setiap apapun yang 

membutuhkan massa dalam pengerjaannya. 

b) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras menjadi sarana penunjang dalam proses 

digitalisasi perpustakaan. Perangkat keras ini berupa adanya 

komputer server, komputer admin, perperangkatan jaringan, 

barcode reader serta sistem pengaman. 

c) Perangkat Lunak (Software) 
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Perangkat lunak digunakan dalam proses digitalisasi 

perpustakaan yang mana dalam penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak senayan library management system 

(SLiMS). 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu proses bentuk kerja sama yang 

terjadi antara dua individu atau lebih yang terdiri atas struktur tertentu 

untuk mencapai tujuan bersama. Pengorganisasian dalam perspektif 

Al-Qur’an memiliki istilah berupa التنظيم  yang memiliki makna 

mengatur. Selain itu kata    يصَفُّ ـ صَفٌّاصَف ًّ ـ  memiliki arti antri, 

berjajar, berbaris, mengatur, menyusun, teratur dan tersusun. 

Hal ini diperkuat dengan adanya firman Allah SWT. dalam 

QS. As Saffat Ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                

                        

Artinya: “Demi rombongan yang bershaf-shaf dengan sebenar 

benarnya, dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-

benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) 

yang membacakan pelajaran, sesungguhnya Allah mencintai orang 

orang yang berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka 

seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh, Tuhan 

langit dan bumi dan apa yang berada diantara keduanya dan Tuhan 

tempat-tempat terbit matahari” (QS.Ash Shaff 1-5). 

 

Pengorganisasian ini merupakan sebagai bentuk pengaturan 

kerja sama sumber daya keuangan, fisik dan manusia dalam 
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organisasi. Pengorganisasian menjadi sebuah penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan awal organisasi didirikan. 

Pengorganisasian bisa berupa proses dalam suatu organisasi untuk 

dapat menyusun struktur organisasi, pembagian tugas bagi para 

pustakawan, serta wewenang untuk dapat mencapai tujuan 

perpustakaan. 

1) Struktur Organisasi Perpustakaan 

Struktur organisasi adalah suatu hubungan antar beberapa 

pekerja yang bersifat formal serta dapat menggambarkan 

pembagian tugas yang berbeda-beda sesuai dengan yang telah 

ditetapkan dan mengintegrasikan pelaksanaan tugas-tugas 

tersebut
33

  

Tujuan struktur organisasi ini merupakan sesuatu yang 

ingin dicapai oleh seluruh anggota organisasi. Secara formal 

tujuan struktur organisasi adalah arah atau sasaran yang ingin 

dicapai melalui prosedur, program, pola (network), kebijakan 

(policy), strategi, anggaran (budgeting) dan peraturan yang telah 

ditetapkan. 

2) Pengelolaan perpustakaan 

Perpustakaan harus dikelola dan dikembangkan dengan 

baik sesuai dengan tugas dan fungsinya. Tugasnya yaitu berupa 

hal-hal teknis operasional dalam sebuah perpustakaan itu sendiri 

                                                             
33

Eliana Sari, Pertumbuhan Dan Efektifitas Organisasi , Mengelola Lingkungan Melalui 

Struktur Organisasi, (Jakarta: Jayabaya University Press, 2007)50. 

https://my.id1lib.org/book/14771911/7acd79  

https://my.id1lib.org/book/14771911/7acd79


 

 

38 

sesuai dengan apa yang telah di rencanakan diawal meliputi 

perperangkatan, waktu, sumber daya manusia, biaya dan lain-lain. 

Pengelolaan tersebut dapat dilakukan dengan cara, sebagai 

berikut: 

a) Menghimpun, menyediakan, mengumpulkan, mengolah, 

memelihara segala bentuk koleksi bahan pustaka serta segala 

bentuk sarana informasi yang berkaitan dengan perpustakaan. 

b) Mendayagunakan koleksi, hal tersebut berupa penyediaan 

sistem layanan perpustakaan, mempersiapkan tenaga manusia 

(pustakawan), mempersiapkan segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhan perpustakaan seperti sarana dan prasarana, serta 

menginformasikan koleksi bahan pustaka kepada khalayak 

umum. 

c) Melaksanakan tugas layanan kepada pemustaka, termasuk 

memberikan informasi kepada pemustaka ketika mereka 

mengalami kendala saat mengoperasikan perpustakaan 

berbasis free open source.  

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan (Actuating) merupakan sebuah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan secara individu maupun kelompok dalam 

suatu organisasi dimana sebelumnya telah melaksanakan perencanaan 

dan pengorganisasian. Fungsi dari pelaksanaan ini berupa fungsi 
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manajerial, karena dalam pelaksanaannya berkaitan secara langsung 

dengan sumber daya manusianya.  

Pemimpin memiliki peran yang sangat besar terhadap 

keberlangsungan organisasi, sehingga ketika pemimpin tidak dapat 

menggerakkan stafnya maka sebuah perencanaan tidak akan berjalan 

dengan baik. Itulah sebabnya pemimpin wajib memiliki komunikasi 

yang baik terhadap stafnya agar tujuan dalam pengembangan 

perpustakaan berbasis free open source dapat terlaksana dengan 

maksimal. 

1) Pelayanan Perpustakaan 

Setiap pemustaka pasti akan memiliki keinginan yang 

berbeda beda ketika mereka mengakses ataupun menelusuri 

perpustakaan. Pelayanan yang berkualitas merupakan hal yang 

paling penting dalam dunia perpustakaan. Perpustakaan akan 

menjadi citra yang baik bagi para pemustaka ketika layanan nya 

berkualitas. 

Pelayanan yang baik, cepat, tepat akan memberikan nilai 

positif kepada para pemustaka yang berkunjung. Pelayanan akan 

dikatakan baik jika mampu melakukan dengan : 

a) Cepat, pustakawan harus memberikan pelayanan dengan cepat 

agar pemustaka tidak menunggu terlalu lama untuk sebuah 

kepentingan yang mereka butuhkan. 
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b) Tepat waktu, selain cepat pustakawan harus meminimalisir 

kelambatan dalam sebuah proses di perpustakaan agar 

pemustaka mendapatkan apa yang mereka inginkan sesuai 

dengan waktu yang mereka miliki. 

c) Benar, benar dalam hal ini berarti pustakawan membantu para 

pemustaka untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan 

sesuai dengan permintaan mereka.
34

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan (Controlling) merupakan penerapan proses untuk 

menjamin bahwa rencana yang telah disiapkan berjalan dengan baik, 

oleh karena itu pengawasan ini bisa dilakukan pada proses 

perencanaan, pengorganisasian seta pada tahap pelaksanaan.  

Adanya pengawasan diharapkan meminimalisir terjadinya 

kesalahan atau kegagalan dalam proses program atau kegiatan 

berlangsung sehingga perpustakaan berbasis Free Open Source dapat 

tersalurkan dengan baik kepada para pemustaka. Adapun 

pengawasan dapat dilakukan dengan cara: 

1) Monitoring 

Monitoring pada suatu lembaga pendidikan sering 

dipertukarkan maknanya dengan supervise pendidikan. Bentuk 

monitoring ini dilakukan untuk memberikan peningkatan terhadap 

layanan perpustakaan berbasis Free Open Source. Kegiatan ini 
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dimaksudkan untuk tetap menjaga pelayanan kepada pemustaka 

agar tetap berjalan secara optimal.
35

 

2) Evaluasi  

Evaluasi dapat diketahui dari seberapa berhasilnya 

perencanaan, pengorganisasian serta pelaksanaan dalam suatu 

program yang telah berjalan 

4. Senayan Library Management System (SLiMS) 

Ada banyak perangkat lunak otomasi berbasis perpustakaan open 

source, seperti Otomigen, PhpMyLibrary, Igloo, Koha, Emilda, 

OpenBiblio dan SLiMS. Salah satu contoh konkritnya yaitu perpustakaan 

menggunakan aplikasi yang disebut dengan SLiMS (Senayan Library 

Management System). Aplikasi OSS (Open Source System) ini telah 

digunakan hampir di seluruh perpustakaan di Indonesia.  

SLiMS (Senayan Library Management System) merupakan 

software yang memiliki peminat dengan jumlah yang banyak pada 

kalangan masyarakat terlebih pada pustakawan, SLiMS ini dapat 

digunakan untuk membangun sistem otomasi yang ada pada perpustakaan 

melalui salah satu open source yang berbasis web. SLiMS (Senayan 

Library Management System) mampu beroperasi dengan sistem jaringan 
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lokal (intranet) maupun internet. SLiMS memberikan kemudahan dalam 

pencarian beberapa katalog melalui web yang disediakan perpustakaan.
36

 

Sebagai perangkat lunak yang dapat digunakan dalam otomasi 

perpustakaan, SLiMS mampu memberikan kemudahan dalam 

memanajemen administrasi yang ada di perpustakaan. SLiMS dilengkapi 

dengan fitur yang dapat melakukan pengolahan, peminjaman, 

pengembalian, pemesanan koleksi, manajemen anggota, cetak barcode 

serta berbagai jenis pelaporan lainnya.
37

 

SLiMS dapat memberikan bantuan kepada pihak manajemen untuk 

dapat membuat kebijakan mengenai pengadaan atau pertimbangan untuk 

memutuskan suatu kebijakan bagi perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan fitur yang ada pada SLiMS. Fitur tersebut berfungsi 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan pemustaka. Adapun fungsi nya sebagai 

berikut: 

a. Keanggotaan (Membership) 

Membership merupakan fitur yang digunakan untuk dapat 

melakukan manajemen anggota perpustakaan. Melalui fitur itu 

pustakawan dapat melakukan input data anggota, mengatur tipe 

anggota, cetak kartu anggota perpustakaan serta ekspor dan impor data 
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anggota perpustakaan. Sehingga keanggotaan perpustakaan akan lebih 

terotomasi dengan baik karena tersimpan dalam aplikasi
38

. 

b. Katalog Online (OPAC) 

OPAC merupakan menu atau fasilitas yang disediakan untuk 

pengguna atau pengunjung perpustakaan yang berfungsi sebagai 

perangkat bantu bagi pengguna perpustakaan untuk menelusuri koleksi 

yang dimiliki perpustakaan. OPAC sama maknanya dengan katalog 

online 

c. Penulisan Buku (Bibliography) 

Bibliography merupakan sebuah fitur yang dapat digunakan 

untuk mengoperasikan pengelolaan koleksi bahan pustaka dalam 

perpustakaan. Dengan fitur ini pustakawan mampu memasukkan data, 

memasukan nomor barcode koleksi, melakukan pengeditan pada data, 

mencetak label serta adanya fasilitas untuk dapat mengekspor dan 

import data yang dapat digunakan sebagai bentuk pemanfaatan back-

up data. 

d. Peminjaman dan Pengembalian (Circulation) 

Circulation merupakan menu yang gunakan untuk melakukan 

kegiatan layanan sirkulasi seperti peminjaman, pengembalian, 

perpanjangan, dan memesan koleksi yang sedang dipinjamkan oleh 

pengguna lain. Selain itu melalui fitur ini pustakawan juga dapat 
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menetapkan aturan peminjaman, sejarah peminjaman dan daftar 

anggota yang terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

proses mengkaji fenomena atau kejadian yang dialami oleh subjek dari 

penelitian ini, yang mana pengkajiannya akan di teliti dan dibahas secara 

mendalam mengenai perilaku, tindakan dan lain sebagainya yang mana 

nantinya akan dideskripsikan dalam bentuk narasi.
39

 Dengan analisis bahwa 

pendekatan kualitatif sangat efektif mengungkap data untuk digunakan dalam 

mengamati dan meneliti rumusan masalah yang nantinya akan di bahas 

mengenai sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

yang menggambarkan mengenai gejala, fakta kejadian atau fenomena yang 

terjadi secara akurat. Dalam penelitian ini data yang nantinya diteliti adalah 

berupa kata kata, gambar, wawancara, dokumen maupun catatan lainnya 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menggambarkan dimana lokasi penelitian tersebut 

dilakukan. Lokasi penelitian menjadi tempat atau wadah untuk peneliti 
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melakukan penelitian. Adapun dalam penelitian ini berlokasikan di MTs 

Negeri 2 Jember yang beralamatkan di Jalan Merak No 11, Puring Slawu, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68116. 

Adapaun pertimbangan dalam pemilih lokasi penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Perpustakaan di MTs Negeri 2 Jember terbilang berbeda dengan yang 

lainnya yaitu adanya sistem otomasi perpustakaan berbasis free open 

source dengan mengimplementasikan software senayan library 

management system (SLiMS) dengan tingkat satuan pendidikan menengah 

pertama yang sudah menerapkan sistem konvensional ke sistem otomasi.  

2. Dalam penerapan SLiMS pada perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Jember dapat dilihat dari pengelolaan pelayanan perpustakaan oleh 

pustakawan itu sendiri. Hal ini menjadi ketertarikan tersendiri bagi peneliti 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai sistem otomasi perpustakaan yang 

ada di MTs Negeri 2 Jember. 

C. Subjek Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan informan sebagai subjek dari 

penelitian yang akan dilakukan. Informan ini nantinya akan diwawancarai 

mengenai beberapa pertanyaan yang menjadi masalah pada penelitian ini. 

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada keyakinan bahwa informan 

tersebut dapat memberikan informasi secara benar sehingga data yang 

dihasilkan adalah nyata. Selain itu informan harus mengetahui atau 

bersinggungan langsung dengan kegiatan yang menjadi penelitian. Hal 
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tersebut akan mempermudahkan peneliti dalam melakukan penelitian yang 

akan datang.  

Berdasarkan pada uraian di atas maka informan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Jember yaitu Nur Aliyah, S.Pd. 

2. Kepala Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember yaitu Ria Kupatiyah Pirwanti, 

S.S 

3. Pengelola Administrasi perpustakaan MTs Negeri 2 Jember yaitu bapak 

Azis Poerdijanto, S.Pd 

4. Siswa MTs Negeri 2 Jember yaitu Cecilia Hikma Atiqoh, Billie Ramadhan 

Fariz, Afton Ilman Huda 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan instrument pertama untuk 

mencari dan memperoleh berbagai data yang nantinya akan dikembangkan 

oleh peneliti. Teknik ini merupakan langkah yang paling strategis dalam 

menulis sebuah penelitian, karena tujuan diadakannya teknik pengumpulan 

data ini untuk mendapatkan data yang bersifat nyata.
40

 Dalam bagian ini juga 

memberikan penjelasan tentang bagaimana nantinya peneliti akan 

mengumpulkan data serta memberikan gambaran mengenai sarana apa saja 

yang nantinya digunakan dalam pengumpulan data. Data-data tersebut 

diperoleh melalui Observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Adapun penjelasan mengenai observasi, wawancara dan dokumentasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik 

jika disandingkan dengan teknik wawancara dan kuesioner. Karena dua 

hal tersebut mewajibkan adanya interaksi dengan orang lain, sedangkan 

pada teknik berupa observasi tidak memiliki keterbatasan pada orang, 

tetapi teknik ini mampu diterapkan juga pada obyek alam lainnya. 

Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi berperan 

serta (Participant Observation). Dengan ini peneliti terlibat secara 

langsung dengan kegiatan rutin yang menjadi fokus penelitian. Peneliti 

harus melakukan pekerjaan yang akan diteliti, melakukan pengamatan 

tentang apa saja yang dilakukan oleh sumber data. Sehingga ketika 

melakukan jenis observasi ini data yang didapatkan akan lebih nyata 

karena peneliti merasakan sendiri fenomena apa yang terjadi 

Adapun data yang diperoleh dalam observasi ini adalah: 

a. Sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS). 

b. Penerapan online public access catalog (OPAC), bibliography, 

circulation, dan membership pada software senayan library 

management system (SLiMS)  

2. Wawancara digunakan pada saat melakukan pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan mengenai apa saja 
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permasalahan yang harus diteliti secara lebih mendalam. Wawancara ini 

dilakukan oleh peneliti kepada informan ketika menginginkan informasi 

lebih mengenai beberapa permasalahan yang nantinya akan dibahas. 

Jenis wawancara yang peneliti gunakan berupa wawancara semi 

terstruktur dimana peneliti dalam melaksanakan wawancara lebih bersifat 

bebas tanpa informan merasa terkekang dengan pertanyaan yang nantinya 

akan diberikan karena peneliti memberikan pertanyaan tidak bersifat 

formal.
41

 

Adapun informan dalam wawancara yang dilakukan peneliti 

adalah: 

a. Kepala madrasah MTs Negeri 2 Jember yaitu Nur Aliyah, S.Pd. 

b. Kepala perpustakaan MTs Negeri 2 Jember yaitu ibu Ria Kupatiyah 

Pirwanti, S.S 

c. Pengelola administrasi perpustakaan MTs Negeri 2 Jember yaitu bapak 

Azis Poerdijanto, S.Pd 

d. Siswa MTs Negeri 2 Jember yaitu Cecilia Hikma Atiqoh (Kelas Tujuh) 

Billie Ramadhan Fariz (Kelas Delapan), Afton Ilman Huda (Kelas 

Sembilan) 

Pemilihan informan tersebut berdasarkan atas pengamatan bahwa 

nama nama di atas bersinggungan langsung dengan beberapa kegiatan 

perpustakaan. Sehingga data yang nantinya diperoleh akan sesuai dengan 

apa yang terjadi dilapangan secara nyata. 
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3. Dokumentasi merupakan sebuah fenomena yang terekam di masa lalu yang 

biasanya berbentuk tulisan, gambar atau beberapa karya dari seseorang yang 

diabadikan. Dokumen yang sifatnya berbentuk tulisan seperti halnya catatan 

haRian, sejarah, biografi, peraturan, kebijakan maupun hal lain yang bersifat 

tertulis. Dokumen yang berbentuk gambar bisa berupa foto, gambar hidup, 

sketsa maupun yang lain nya. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya ini 

bisa berupa karya seni seseorang yang diabadikan, misalnya berupa gambar, 

film, patung dan lain-lain yang bersifat serupa
42

. 

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan dokumen sebagai 

penunjang penelitian sehingga data yang diberikan benar benar ada. 

Dokumentasi bukan hanya berbentuk gambar saja, tetapi juga bisa 

berbentuk beberapa file yang mencakup mengenai masalah yang diteliti. 

Dokumennya bisa berupa: 

a. Dokumen profil Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. dokumen ini 

berisikan latar belakang perpustakaan, visi misi perpustakaan, struktur 

organisasi perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. 

b. Dokumen tata cara atau pedoman penggunaan senayan library 

management system (SLiMS) 

c. Dokumen ketika sudah beralih ke sistem otomasi perpustakaan dengan 

menggunakan Software Senayan Library Management System 

(SLiMS). 
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E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari lapangan. Pada analisis data ini dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, memberikan gambaran yang lebih terperinci, 

melakukan penyusunan data serta memilah kembali data data mana yang 

dianggap penting. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman. Analisis data ini dilakukan pada beberapa waktu yatu pada 

saat pengumpulan data nya sedang berlangsung yang bersifat wawancara serta 

pada waktu tertentu yang memang dirasa perlu. Ketika hasil wawancara belum 

juga memberikan data yang meluas maka peneliti melakukan nya secara terus 

menerus sampai data yang didapatkan sudah dirasa tuntas. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan analisis data model 

Miles dan Huberman sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap ini akan memilah dan merangkum apa saja hal yang 

dianggap penting sehingga nantinya akan dicari tema dan polanya 

terhadap data lapangan yang telah diperoleh pada saat penelitian. Setelah 

selesai maka data yang didapatkan akan memperoleh gambaran yang lebih 

jelas dan mudah dipahami, sehingga dalam melakukan pengumpulan data 

untuk tahap selanjutnya akan dirasa lebih mudah. 
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Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada kondensasi data  

adalah:
43

 

a. Menyeleksi (Selecting) 

Pada tahap ini pula peneliti memberi batasan data yang sesuai 

dengan rumusan masalahnya yaitu pada pembahasan perencanaan, 

implementasi dan evaluasi. Pada tahap ini peneliti harus mampu 

memilah dan memilih data yang dirasa penting dan data yang bersifat 

kurang penting. Menyeleksi data ini difokuskan pada fokus penelitian 

yang menjadi poin utama dalam pembahasan penelitian. 

b. Memfokuskan (Focusing) 

Pada tahap ini peneliti memfokuskan beberapa data yang 

berhubungan dengan yang menjadi rumusan masalah pada penelitian 

ini. Pada tahap ini dilakukan lagi penyeleksian data lebih mendalam  

mengenai beberapa data yang menjadi fokus penelitian. 

c. Mengabstraksikan (Abstracting) 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap data yang 

telah didapatkan khususnya yang berkesinambungan dengan kualitas 

data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. Dalam tahap ini 

merupakan kegiatan yang menjadi lanjutan tahap sebelumnya dengan 

cara membuat ringkasan serta disesuaikan terhadap temuan data yang 

terjadi dilapangan terhadap beberapa kebutuhan data yang menjadi 

fokus penelitian. 
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d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan (Simplifying and 

Transforming) 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai cara untuk dapat 

mentransformasikan data yang telah didapatkan. Hal ini dilakukan 

dengan melalukan seleksi yang memerlukan ketelitian dengan 

menggolongkan data kedalam satu pola yang lebih meluas. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan melakukan pengumpulan data 

informasi yang tersusun yang dapat memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data bisa 

dilakukan dengan teks naratif. Dengan penyajian data, maka akan 

memudahkan pembaca dalam memahami mengenai apa saja yang telah 

terjadi dan mempermudah pada data lapangan yang sudah didapatkan oleh 

peneliti. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan belum tentu mampu memberikan jawaban 

mengenai rumusan masalah yang ada, karena dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah melakukan 

penelitian di lapangan secara langsung. 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data menjadi hal yang penting. 

Triangulasi merupakan melakukan pengecekan dengan cara memeriksa secara 

ulang yang dilakukan sebelum dan sesudah data selesai dianalisis. Tujuan 
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diadakannya pemeriksaan dengan cara triangulasi ini memberikan data yang 

memang sudah terpercaya dan bersifat akurat
44

. Penelitian ini mengambil 

keabsahan data berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Triangulasi sumber ini peneliti harus mencari beberapa informasi 

dengan cara wawancara ke berbagai informan agar nantinya data yang 

digunakan akan lebih akurat dan terperinci. Dalam triangulasi sumber ini lebih 

menekankan pada bagaimana cara peneliti untuk memperoleh informasi ke 

berbagai informan yang dirasa mereka mengetahui atas fokus permasalahan 

yang sedang dilakukan. 

Sedangkan triangulasi teknik peneliti harus menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda beda dengan tujuan atau hasil yang sama. 

Peneliti tidak hanya melakukan wawancara saja tetapi juga harus 

menggunakan observasi partisipatif serta dokumentasi pendukung lain yang 

sekiranya mampu menunjang dan menjadi penguat tentang data yang 

didapatkan. Sehingga data yang diperoleh bukan hanya bersumber dari satu 

pihak melainkan dari beberapa pihak yang bersangkutan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian ini memberikan penjelasan mengenai rencana 

pelaksanaan penelitian yang nantinya akan dibahas oleh peneliti, meliputi 

tahap pra lapangan, tahap lapangan serta tahap analisis data. 

Adapun penjabaran dalam tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 
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1. Tahap Pra Lapang merupakan tahap awal yang harus dilakukan oleh 

peneliti untuk dapat melakukan penelitian pada suatu fenomena yang ada. 

Tahapan dalam penelitian ini bisa berupa : 

a. Membuat rencana penelitian 

b. Menyusun matrik 

c. Membuat proposal  

d. Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing 

e. Menyiapkan perlengkapan lain yang dirasa dibutuhkan 

f. Mengurus surat-surat perizinan yang akan digunakan 

2. Tahap Lapang merupakan tahap yang menjadi isi dalam penelitian. 

Peneliti sudah harus mengamati, wawancara serta mengumpulkan 

dokumentasi sebagai penunjang dalam penelitian. Tahapan dalam 

penelitian ini bisa berupa : 

a. Peneliti mulai terjun dan melakukan penelitian kepada pihak-pihak 

terkait. 

b. Pengumpulan data dengan melakukan beberapa teknik yang sudah 

dirancang meliputi observasi, wawancara kepada informan serta 

mengumpulkan dokumentasi. 

c. Melakukan evaluasi terhadap data-data yang telah diperoleh. 

3. Tahap analisis data merupakan tahap yang menjadi akhir dalam proses 

penelitian. Peneliti telah mendapatkan beberapa informasi mengenai focus 

permasalahan yang nantinya akan dibahas. Adapun tahap-tahap dalam 

analisis data ini adalah: 
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a. Mengelola data-data yang telah di dapatkan dari beberapa informan 

b. Membuat kesimpulan mengenai data-data yang telah didapatkan. 

c. Menulis laporan penelitian 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Dalam bab ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai temuan data 

yang berkaitan dengan  hasil penelitian di lapangan, yang diantaranya mengenai 

(1) gambaran obyek penelitian berupa sejarah dan profil perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Jember. (2) penyajian data dan analisis data yang diperoleh 

pada penelitian di MTs Negeri 2 Jember yang diantaranya mengenai sistem 

otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan mengimplementasikan 

software senayan library management system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Jember, sistem online public acces catalog (opac), bibliography, dan 

circulation pada software senayan library management system (SLiMS) di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. (3) Pembahasan temuan ini merupakan 

sebuah gagasan yang ditemukan peneliti terhadap keterikatan dengan penelitian 

yang dilakukan di lapangan. 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Visi dan Misi Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember memiliki cita-cita yang termuat 

dalam visi berikut: “Perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar 

yang visioner, kondusif dan prima sebagai ujung tombak dalam 

peningkatan mutu pendidikan sekolah”. Untuk menyukseskan visi di atas, 

maka perpustakaan mewujudkannya dengan misi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pelayanan yang berkualitas sebagai informasi dan 

edukasi bagi seluruh warga MTs Negeri 2 Jember. 
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b. Memberikan wadah bagi seluruh SDM sebagai bentuk pengembangan 

bakat minat dan kemampuan di bidang pengetahuan akademik dan 

pengetahuan non akademik. 

c. Menjadikan perpustakaan sebagai bentuk motivasi belajar dengan 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai.  

2. Struktur Organisasi Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

Struktur organisasi menjadi hal yang penting dalam proses suatu 

kegiatan kerja dalam lingkup instansi maupun organisasi. Hal ini dibentuk 

untuk dapat dengan mudah mengatur tugas dari setiap perorangan. Adapun 

struktur organisasi perpustakaan tersusun dalam gambar sebagai berikut:
45

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perpustakaan 
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Gambar di atas merupakan struktur organisasi perpustakaan yang 

dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada semua pemustaka MTs 

Negeri 2 Jember yang hendak berkunjung ke perpustakaan. Setiap lembaga 

tentu mempunyai struktur nya masing masing agar pelayanan dapat 

berjalan dengan sesuai alur yang telah ditentukan. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam penyajian data dan analisis data maka akan memberikan 

gambaran mengenai hasil dalam penelitian di perpustakaan MTs Negeri 2 

Jember yang telah dilakukan oleh peneliti. Penjabaran akan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai bentuk penguat data yang diperoleh dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system (SLiMS) 

di MTs Negeri 2 Jember peneliti akan menjelaskan keadaan nyata yang terjadi 

di lapangan yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Free Open Source Dengan 

Mengimplementasikan Software Senayan Library Management System 

(SLiMS) Di MTs Negeri 2 Jember 

Pengimplementasian software senayan library management system 

(SLiMS) pada bidang pendidikan menjadi hal yang sangat dibutuhkan 

guna menunjang dari perkembangan teknologi pendidikan terlebih pada 

fokus perpustakaan madrasah. Perpustakaan memberikan gambaran 
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meluas mengenai jendela dunia dimana seluruh sumber daya yang ada di 

madrasah mampu menjangkau perpustakaan tersebut. 

Perpustakaan yang bersifat manual kini mulai beralih menjadi 

perpustakaan digital dengan teknologi yang terus memberikan kemudahan 

bagi penggunanya. Perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Jember mulai 

beralih menjadi perpustakaan digital berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS).  

Peralihan dari sistem konvensional ke sistem otomasi ini terjadi 

pada tahun 2017 namun penggunaannya tidak berlangsung lama karena 

terkendala dengan resignnya pustakawan yang mengatur 

pengadministrasian perpustakaan di MTs Negeri 2 Jember sehingga 

perpustakaan kembali ke sistem konvensional. 

Hal tersebut dipaparkan oleh bapak Azis Poerdijanto selaku 

pengadministrasian yang memegang kendali atas pelayanan perpustakaan 

MTs Negeri 2 Jember, sebagaimana penjelasan beliau sebagai berikut: 

Pada tahun 2017 perpustakaan ini pernah menggunakan 

perpustakaan digital yang masih merintis, namun perkembangan 

nya terkendala dengan resign nya pustakawan yang bernama bapak 

viki, beliau yang merintis perpustakaan digital di MTs Negeri 2 

Jember ini dengan modal pelatihan yang beliau ikuti di IAIN 

Jember yang kini telah beralih menjadi UIN KHAS Jember, 

setelah beliau resign  belum ada yang mampu mengembalikan 

perpustakaan digital yang pernah ada sehingga dengan sangat 

terpaksa perpustakaan ini kembali ke awal dengan sistem yang 

manual.
46
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 Azis, diwawancarai oleh penulis, MTs Negeri 2 Jember, 29 Maret 2022. 
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Hasil wawancara tersebut dibenarkan oleh ibu Nur Aliyah selaku 

Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Jember, adapun penjabarannya adalah 

sebagai berikut: 

Perpustakaan memang pernah hampir tidak beroperasi seperti 

selayaknya perpustakaan sebelumnya dikarenakan terkendala 

dengan pengelola perpustakaan yang resign dan belum ada yang 

menggantikan posisi pengeloa perpustakaan. Namun tidak lama 

kemudian sudah dapat pengganti yaitu bapak Azis itu sendiri yang 

sekarang memegang kendali atas pengelolaan dan 

pengadministrasian perpustakaan.
47

 

 

Naik turunnya perkembangan perpustakaan yang ada di MTs 

Negeri 2 Jember mendasari berbagai kendala yang muncul selama proses 

perpustakaan berdiri. Hal tersebut tentu dengan upaya pustakawan yang 

tetap mengembangkan perpustakaan ke jenjang level teknologi informasi 

yang lebih tinggi sesuai dengan canggihnya dunia zaman sekarang. Agar 

nantinya perpustakaan dapat terus berjalan dan mampu menerapkan 

majunya dunia pendidikan. 

Sebagian besar lembaga pendidikan menjadi unggul dapat dilihat 

dari berbagai aspek yang ada didalam lembaga tersebut. Dan ketika 

membahas mengenai pendidikan tentu tidak terlepas dari pembahasan 

perpustakaan yang memang menjadi acuan dari perkembangan 

pengetahuan peserta didiknya. 
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Gambar 4.2 

Sertifikat Pelatihan Manajemen Perpustakaan Berbasis Teknologi 

Informasi Oleh UPT Perpustakaan IAIN Jember
48

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di lapangan 

memperoleh data berupa sertifikat pelatihan yang dilakukan oleh 

pustakawan. Sertifikat tersebut diperoleh berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember dalam 

pelatihan manajemen perpustakaan berbasis teknologi informasi. sertifikat 

di atas merupakan sebuah dokumen yang menjadi penunjang atas 

penjabaran bapak Azis saat diwawancarai mengenai perpustakaan MTs 

Negeri 2 Jember.
49

 

Pada saat menggunakan sistem konvensional semua sistem 

perpustakaan harus tetap tertata sesuai dengan kegunaannya masing-

masing. Segala pengadministrasian dan pelayanan dalam pengelolaan 
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perpustakaan harus ditata agar perpustakaan tetap mampu berkembang dan 

memenuhi kebutuhan siswa siswi maupun guru dan staf yang 

membutuhkan akses perpustakaan. Hal ini selaras dengan apa yang 

dijelaskan oleh ibu Ria selaku Kepala Perpustakaan dengan penjabaran 

sebagai berikut:  

Meskipun perpustakaan ini menggunakan sistem yang masih 

manual tetapi mengenai pelayanan serta koleksi buku akan terus 

kami usahakan untuk diperbanyak sehingga perpustakaan tidak 

tertinggal dan kami selaku pengelola perpustakaan mampu 

memenuhi kebutuhan siswa siswi di madrasah ini untuk dapat 

menunjang proses belajar mereka. Koleksi buku bukan hanya mata 

pelajaran saja tetapi ada juga koleksi yang bersifat umum dapat 

dimanfaatkan oleh guru maupun staf.
50

 

   

Pelayanan yang dimaksud dalam penjabaran ibu Ria di atas 

mengandung makna pemenuhan fasilitas yang ada di perpustakaan. 

Beberapa fasilitas yang ada di perpustakaan MTs Negeri 2 Jember tersebut 

diantaranya: 

a. Fasilitas Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

Fasilitas merupakan sebuah sarana dan prasarana yang 

menunjang suatu proses kegiatan tertentu. Sehingga dalam 

perpustakaan juga memiliki fasilitas yang harus tersedia sebagai 

pelengkap dalam proses belajar mengajar. Fasilitas tersebut diantara 

nya sebagai berikut: 
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1) Rak Buku Penyimpanan Koleksi Perpustakaan 

Rak buku menjadi hal yang terpenting dalam perpustakaan 

karena berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan koleksi yang 

ada di perpustakaan. Beberapa koleksi buku yang ada di MTs 

Negeri 2 Jember belum tertata dengan maksimal sesuai dengan 

klasifikasi nya, dengan alasan karena beberapa buku masih dalam 

proses penginputan data ke software senayan library management 

system (SLiMS) itu sendiri. 

Pengklasifikasian koleksi buku yang ada di perpustakaan 

MTs Negeri 2 Jember menggunakan sistem Dewey Decimal 

Classification (DDC). Menurut Sumantri dalam bukunya Mulyadi 

menjelaskan bahwa Dewey Decimal Classification (DDC) 

merupakan sebuah bagan yang berfungsi sebagai pengelompokan 

bahan pustaka yang terdiri atas subjek atau isi buku. hal ini untuk 

mempermudahkan pustakawan dalam pengelompokan koleksi serta 

membantu pemustaka menemukan buku yang akan dicari dengan 

cepat.
51

 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama bapak 

Azis dengan penjabaran sebagai berikut: 

Pengklasifikasian pada koleksi buku memang belum 

terlaksana dengan sempurna. Dengan artian masih ada 

beberapa buku yang belum terinput, namun untuk beberapa 

koleksi yang sudah terklasifikasikan dengan baik kami 

menggunakan sistem Dewey Decimal Classification 

(DDC), karena ketika menggunakan DDC penginputan data 
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 Mulyadi, Pengelolaan Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Library Management 

System (SLiMS)3. 
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buku akan mudah terklasifikasikan sesuai tema dari buku 

buku yang telah ada.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Gambar Rak Buku Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan tergambarkan bahwa perpustakaan MTs Negeri 2 

Jember memiliki beberapa rak buku yang tersusun rapi dengan 

posisi arah yang beraturan. Selain itu dalam observasi tersebut 

terdapat beberapa koleksi lukisan yang tertempel pada dinding atas 

perpustakaan dengan tema yang bermacam-macam.
53

 

2) Komputer Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

Salah satu perangkat yang penting dalam 

pengimplementasian software senayan library management system 

(SLiMS) adalah dengan tersedianya komputer. Komputer menjadi 

wadah untuk SLiMS ini dapat dioperasikan sehingga pemenuhan 

komputer harus tersedia ketika menggunakan sistem digital pada 

perpustakaan. 
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Komputer penunjang dalam sistem otomasi perpustakaan. 

Setidak nya harus ada dua komputer yang tersedia pada 

perpustakaan yaitu komputer server dan komputer client. 

Komputer server khusus untuk meletakkan program SLiMS dan 

komputer client untuk pengunjung yang hendak menjalankan atau 

mengoperasikan SLiMS pada perpustakaan. Hal ini untuk 

memberikan kemudahan agar tidak rancu dalam penggunaan 

komputer yang secara bersamaan. 

Namun ketika pada perpustakaan hanya memiliki satu unit 

komputer maka perpustakaan akan tetap berjalan dan dapat 

melakukan instalasi SLiMS tetapi dengan fungsi ganda dari 

komputer tersebut harus difungsikan agar nantinya komputer dapat 

berjalan sebagai komputer server dan client. Pada penerapan ini 

membutuhkan ketelitian pustakawan dalam mengontrol komputer 

yang digunakan secara bersamaan.
54

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Komputer Perpustakaan 
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Mulyadi, Pengelolaan Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Library Management 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan tergambarkan mengenai komputer perpustakaan ini 

digunakan oleh pustakawan untuk dapat mengontrol jalan nya 

layanan perpustakaan. komputer dilengkapi dengan alat pengeras 

suara serta keyboard yang tersambung pada PC komputer serta 

mouse. Pustakawan dapat dengan mudah mengontrol transaksi 

pada layanan perpustakaan hanya dengan menggunakan komputer 

yang telah terinstal software SLiMS.
55

 

3) Barcode reader Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

Setelah tersedia nya komputer, perangkat selanjutnya yaitu 

perangkat barcode reader. Perangkat ini berfungsi untuk men-scan 

barcode yang ada pada koleksi buku di perpustakaan sehingga 

nantinya pengoperasian pelayanan peminjaman dan pengembalian 

dapat dilakukan dengan digital. Penggunaan perangkat ini dirasa 

sangat mudah, hanya dengan meletakkan sensor Barcode reader 

pada barcode yang telah ada di buku yang akan dipinjam ataupun 

dikembalikan. Kemudian judul buku serta nama dari pemustaka 

tersebut akan muncul dan transaksi dapat diselesaikan.  
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Gambar 4.5 

Perangkat Barcode reader Pada Perpustakaan 

 

Pada observasi yang peneliti lakukan memperoleh hasil 

bahwa adanya fasilitas berupa perangkat Barcode reader di 

perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. perangkat ini bukan menjadi 

hal yang wajib ada pada perpustakaan karena ketika perpustakaan 

belum memiliki dana untuk menyediakan perangkat ini, maka 

pelayanan SLiMS pada saat pembacaan nomor barcode dapat 

dilakukan secara manual berupa mengetik nomor buku yang 

hendak dipinjam ataupun dikembalikan.
56

 

4) Printer 

Perangkat ini dibutuhkan untuk beberapa keperluan yang 

memang dirasa perlu untuk seperti halnya mencetak beberapa 

dokumen. Dengan adanya printer memberikan kemudahan kepada 

pustakawan untuk dapat dengan mudah mengerjakan tugas mereka 

tanpa terkendala fasilitas yang memang belum ada di perpustakaan. 
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Perpustakaan akan tetap berusaha memberikan pelayanan 

serta fasilitas yang terbaik bukan hanya untuk pengunjung saja 

tetapi juga untuk pustakawan yang mengoperasikan layanan 

perpustakaan agar berjalan dengan maksimal. Printer  menjadi 

fasilitas yang menunjang kinerja pustakawan karena memang 

beberapa dokumen harus dicetak agar tersimpan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Printer Perpustakaan 

Berdasarkan observasi yang peneliti dapatkan di lapangan 

memberikan hasil adanya Printer di perpustakaan MTs Negeri 2 

Jember. namun pada penerapannya printer bukan hal utama yang 

harus ada, tetapi perangkat ini dapat menunjang keberlangsungan 

kinerja dari pustakawan agar mereka mampu mengefisiensi waktu 

sebaik mungkin dalam mencetak beberapa dokumen.
57

 

5) Jaringan Internet  

Jaringan internet merupakan fasilitas yang wajib ada ketika 

menerapkan sistem perpustakaan yang bersifat digital. Karena 
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melihat dari perkembangan dunia digital yang semua nya serba 

membutuhkan teknologi informasi sehingga pada penggunaan 

perpustakaan digital pun harus menggunakan teknologi berupa 

adanya jaringan internet. 

Jaringan internet digunakan untuk dapat mengaktifkan 

akses SLiMS yang memang bersifat digital. Hal ini tentu 

mempunyai kelemahan dan keunggulan tersendiri karena ketika 

jaringan internet mati maka secara otomatis perpustakaan digital 

tidak dapat diakses. Tetapi keunggulan dari penggunaan jaringan 

internet ini adalah dapat menerapkan teknologi informasi di bidang 

pendidikan. 

6) Ruang Baca Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember memiliki 2 variasi 

ruang baca yang dapat digunakan oleh siswa siswi ketika mereka 

hendak belajar mandiri maupun belajar kelompok di perpustakaan. 

2 variasi ruang baca ini merupakan ruang baca dalam ruangan dan 

sudut baca yang berada di luar ruangan. Hal ini diciptakan untuk 

memberikan kenyamanan kepada peserta didik agar mereka 

menentukan sendiri tipe tempat belajar belajar seperti apa yang 

mereka sukai. 

Variasi yang pertama terdapat ruang baca perpustakaan 

yang bisa digunakan sebagai kelas belajar ketika siswa bosan 

belajar di kelas. Hal tersebut tentu atas persetujuan guru yang 
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mengajar dan harus melapor ke pustakawan selaku pengelola 

perpustakaan itu sendiri. Ruang baca dilengkapi dengan sarana 

belajar mengajar seperti halnya papan tulis, spidol, meja guru serta 

LCD proyektor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Siswa/siswi sedang belajar di ruang baca perpustakaan 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan tergambarkan kegiatan siswa siswi belajar diruang baca 

perpustakaan. Terlihat siswa siswi sedang mengerjakan tugas 

mereka yang didampingi oleh guru mata pelajaran. Siswa siswi 

dilengkapi dengan buku masing masing dari mereka untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
58

 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Billie 

Ramadhan Fariz yang bertepatan pada saat peneliti melakukan 

pengamatan di perpustakaan ia sedang belajar di perpustakaan. 

Adapun pendapatnya sebagai berikut: 
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Belajar di perpustakaan menurut saya sangat saya sukai. 

Terlebih pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang 

gurunya merupakan bu Ria, beliau selalu meminta untuk 

kelas pindah di perpustakaan. Sehingga saya tidak bosan 

ketika belajar di kelas secara terus menerus. Perpustakaan 

menjadi tempat favorit saya untuk belajar.
59

 

 

Variasi yang kedua merupakan sudut baca perpustakaan 

yang mana sudut baca ini muncul pada tahun 2021 atas inovasi 

mahasiswi Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang 

menyumbangkan kreativitas mereka untuk kemajuan perpustakaan 

MTs Negeri 2 Jember. 

Sudut baca ini dengan tipe diluar ruangan. Lokasinya tidak 

jauh dengan perpustakaan yaitu berada di teras depan perpustakaan 

itu sendiri. Sudut baca ini memfasilitasi siswa siswi yang suka 

belajar dengan suasana yang berada diluar ruangan. Mereka boleh 

memilih sendiri tipe belajar yang seperti apa yang mereka 

kehendaki untuk dapat belajar dengan maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Gambar Sudut Baca Perpustakaan 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan tergambarkan sudut baca yang menunjukkan dinding 

luar perpustakaan yang dimanfaatkan sebagai sudut baca agar 

dapat bermanfaat untuk siapa pun yang akan berkunjung di 

perpustakaan.
60

 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Cecilia Hikma 

Atiqoh siswa kelas tujuh yang gemar sekali membaca buku di 

sudut baca perpustakaan. Adapun pendapatnya adalah sebagai 

berikut: 

Saya sangat suka kalau belajar dengan model diluar kelas 

yang outdoor. Saya bisa sedikit menikmati suasana luar 

ruangan yang menurut saya lebih membuat pikiran saya 

terbuka, ya meskipun kendalanya banyak sekali yang 

berlalu lalang diluar ruangan itu tidak menjadi masalah 

yang berat bagi saya. Karena saya masih bisa fokus 

meskipun harus belajar dikeramaian. Itulah mengapa saya 

sangat menyukai perpustakaan yang memiliki ruang baca 

diluar ruangan. Perpustakaan benar benar menyediakan 

berbagai fasilitas kebutuhan peserta didiknya yang memang 

berbeda beda.
61

 

 

b. Standard Operating Procedure (SOP) 

Standard Operating Procedure (SOP) merupakan sebuah 

pedoman, peraturan atau tata tertib yang menjadi acuan dalam suatu 

pekerjaan yang sudah menjadi tugas dan harus diselesaikan sesuai 

dengan tata aturan serta sesuai dengan sistem kerja yang telah 
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ditetapkan pada suatu organisasi tertentu.
62

 Dalam sebuah lembaga 

maupun organisasi ada beberapa SOP yang harus dilaksanakan. 

Adapun SOP yang ada di MTs Negeri 2 Jember sebagai berikut: 

1) Standard Operating Procedure (SOP) Peminjaman Buku 

Peminjaman buku yang masih bersifat konvensional 

membutuhkan SOP untuk mempermudah pelayanan yang 

dilakukan pemustaka kepada pustakawan. Hal ini untuk 

mengefisiensi waktu dalam proses pelayanan peminjaman koleksi 

buku yang ada di perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. Sebelum 

beralih ke penggunaan SLiMS yang berbasis digital perpustakaan 

MTs Negeri 2 Jember menggunakan SOP peminjaman buku 

sebagai berikut:
63

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Alur Kerja Peminjaman Buku Perpustakaan 
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Hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan 

menggambarkan SOP peminjaman buku perpustakaan yang ada di 

MTs Negeri 2 Jember. SOP tersebut dibuat untuk mengajarkan 

kepada pemustaka tentang bagaimana menjalankan aturan yang 

harus di taati agar nantinya mempermudahkan mereka dalam 

proses pelayanan dan semua terarah sesuai dengan tahap-tahap 

yang telah dibuat. SOP tersebut juga tertempel pada pintu 

perpustakaan agar pemustaka dengan mudah membaca alur yang 

tersedia.
64

 

2) Peraturan 

Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember memiliki beberapa 

peraturan yang wajib diketahui dan dilaksanakan oleh anggota 

perpustakaan, diantaranya yaitu:
65

 

a) Siswa, guru, staf serta pengunjung lain yang memasuki ruang 

perpustakaan diharap melapor kepada pengelola atau petugas 

perpustakaan. 

b) Di dalam ruang perpustakaan diharap menjaga ketertiban dan 

kesopanan supaya tidak mengganggu orang lain yang sedang 

membaca atau belajar. 

c) Setiap peminjam buku, majalah atau surat kabar dan lain-lain 

harus memiliki kartu anggota perpustakaan. 
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d) Setiap peminjam diperbolehkan mengambil sendiri buku, 

majalah, surat kabar yang akan dipinjam dan melaporkan 

kepada petugas perpustakaan. 

e) Selesai membaca buku, majalah atau surat kabar harus 

dikembalikan pada tempatnya semula. 

f) Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman buku, 

majalah atau surat kabar sesuai dengan waktu yang sudah 

ditentukan oleh perpustakaan. 

g) Apabila ada jam kosong siswa diperbolehkan belajar di ruang 

perpustakaan setelah terlebih dahulu melapor kepada petugas 

perpustakaan. 

h) Menjaga dan merawat buku, majalah atau surat kabar dari 

perpustakaan supaya tidak rusak atau kotor. 

i) Apabila buku, majalah atau surat kabar yang dipinjam rusak 

atau hilang harap segera melapor kepada pengelola 

perpustakaan. 

j) Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan 

di dalam ruang perpustakaan untuk mendapatkan kenyamanan 

bersama. 

3) Larangan 

Larangan dalam suatu lembaga dibuat agar terwujudnya 

sumber daya manusia yang taat pada aturan yang telah ditetapkan. 

Tujuan nya agar mereka mengetahui apa saja yang tidak boleh 
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dilakukan pada suatu kegiatan tertentu. Adapun larangan yang 

telah ditetapkan di perpustakaan MTs Negeri 2 Jember adalah 

sebagai berikut:
66

 

a) Tidak dibenarkan memakai topi, jaket serta membawa tas 

kedalam ruang perpustakaan. 

b) Dilarang membawa makanan atau minuman serta benda lain 

yang tidak berhubungan dengan keperluan perpustakaan. 

c) Dilarang makan, minum, merokok atau hal-hal lain yang bisa 

menodai barang-barang di dalam ruangan perpustakaan serta 

membuat udara di dalam ruangan tidak nyaman. 

d) Dilarang mencorat coret , menggunting, merobek buku, 

majalah, surat kabar milik perpustakaan. 

e) Dilarang bermain atau bergurau yang dapat mengganggu orang 

lain yang sedang membaca atau belajar. 

f) Tidak dibenarkan menggunakan ruang perpustakaan untuk 

keperluan lain selain sebagai sarana pendidikan di sekolah serta 

untuk meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar. 

g) Tidak dibenarkan menukar buku, majalah atau surat kabar 

milik perpustakaan dengan buku lain tanpa seizin pengelola 

perpustakaan walaupun judul dan pengarangnya sama. 

  

                                                             
66

 MTs Negeri 2 Jember, “Larangan Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember”, 29 Maret 2022. 



 

 

78 

4) Sanksi 

Sanksi dibuat untuk memberikan rasa tanggungjawab kepada 

mereka yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

Fungsi sanksi ini diberlakukan untuk memberikan efek rasa jera 

terhadap mereka yang melakukan pelanggaran. Adapun beberapa 

sanksi di perpustakaan MTs Negeri 2 Jember yaitu:
67

 

a) Setiap pengunjung atau peminjam yang tidak mematuhi 

ketertiban perpustakaan di atas akan dikenakan sanksi. 

b) Buku, majalah serta barang-barang lain milik perpustakaan 

yang rusak akibat kelalaian peminjam harus 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan kebijaksanaan dan 

ketentuan yang berlaku di perpustakaan. 

c) Buku yang hilang harus diganti sesuai menelitibuku yang 

hilang atau diganti dengan uang yang sesuai dengan harga buku 

saat itu. 

5) Pelanggaran 

Ada beberapa pelanggaran yang biasa terjadi dalam 

perpustakaan, yaitu: 

a) Terlambat mengembalikan buku sesuai dengan ketentuan 

awal batas peminjaman 

b) Menghilangkan sampul atau label buku 

c) Telambat membayar denda 
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d) Melakukan penyobekan koleksi buku perpustakaan atau 

bentuk merusak buku yang lainnya 

e) Mencuri atau mengambil buku tanpa prosedur yang benar 

f) Melakukan perusakan pada bentuk fasilitas apapun 

diperpustakaan 

6) Denda 

Denda merupakan hukuman yang dibebankan kepada 

sesorang untuk membayar apa yang telah mereka lakukan sebagai 

bentuk pelanggaran pada aturan yang telah ditetapkan. Namun 

denda bukan hanya bersifat uang saja, tetapi juga bisa dengan 

mengganti apa yang telah mereka langgar dalam aturan 

perpustakaan. seperti halnya ketika peserta didik menghilangkan 

buku koleksi perpustakaan, bentuk denda nya bisa berupa 

membayar dengan harga buku tersebut atau mengganti buku 

tersebut dengan buku yang sama atau yang sejenisnya. 

Untuk denda dalam pengembalian buku ditetapkan sebesar 

Rp 500,- perbuku dan keterlambatan perhari. Hal tersebut untuk 

mengajarkan kepada pemustaka tentang bagaimana cara disiplin 

yang baik dalam melakukan peminjaman koleksi buku 

diperpustakaan. Mengingat buku yang ada diperpustakaan juga 

terbatas dan pengguna selalu silih berganti untuk meminjam. 

Tetapi dalam pelaksanaan denda ini belum terlalu 

maksimal, dikarenakan dalam penerapan SLiMS yang belum 
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maksimal juga dalam pengelolaan circulation. Dalam pengelolaan 

circulation masih belum optimal karena beberapa data masih 

disimpan secara manual dikomputer. 

7) Jam Buka Pelayanan Perpustakaan 

Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember memiliki jam pelayanan 

tertentu. Hal ini untuk memberikan kemudahan kepada pemustaka 

agar mereka mengetahui kapan jam buka pelayanan di 

perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. Jam buka tersebut dapat 

berubah sesuai dengan kondisi kegiatan madrasah yang sedang 

berlangsung. Tetapi pada pelayanan jam buka perpustakaan 

memiliki jadwal jam yang telah ditentukan. 

Adapun jadwal jam buka pelayanan perpustakaan MTs 

Negeri 2 Jember sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jam Buka Pelayanan Perpustakaan 

 

No Hari  Jam  

1 2 3 

1 Senin – Kamis Pagi : 07.30 – 12.00 

Siang : 12.30 – 14.00 

2 Jum’at  Pagi : 07.30 – 11.00 

Siang : 12.30 – 14.00 

3 Sabtu  Pagi : 07.30 – 12.00 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di lapangan 

mengenai Jam buka pelayanan yaitu bersifat kondisional, dimana 

ketika sedang diberlangsungkan kegiatan yang bersangkutan 
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dengan madrasah dan diharuskan untuk perpustakaan ditutup maka 

jam buka pelayanan akan mengikuti kondisi yang ada.
68

 

Dari pemaparan data observasai wawancara serta dokumentasi 

diatas menggambarkan kesimpulan secara keseluruhan berupa adanya 

beberapa fasilitas yang menjadi penunjang dalam kegiatan perpustakaan. 

adapun fasilitas tersebut berupa adanya rak buku penyimpanan koleksi 

perpustakaan, komputer perpustakaan, barcode reader, printer,jaingan 

internet, ruang baca perpustakaan, sudut baca perpustakaan. hal tersebut 

berfungsi sebagai bentuk pemenuhan sarana dan prasarana yang menjadi 

salah satu kebutuhan perpustakaan dalam mewujudkan perpustakaan yang 

berkualitas. 

Selain itu terdapat standart operating procedure (SOP) yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang meliputi 

standart operating procedure (SOP) peminjaman buku, peraturan 

perpustakaan, larangan perpustakaan, sanksi perpustakaan serta jam buka 

pelayanan perpustakaan. 

2. Penerapan Membership, Online Public Access Catalog (OPAC), 

Bibliography, Circulation dan Reporting pada Software Senayan 

Library Management System (SLiMS) Di MTs Negeri 2 Jember 

Penggunaan perpustakaan yang saat ini menerapkan sistem 

otomasi yang ada pada software Senayan Library Management System 
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(SLiMS) masih terus dikembangkan. Beberapa layanan yang ada di 

SLiMS diantaranya: 

a. Keanggotaan (Membership)  

Keanggotaan perpustakaan merupakan mereka yang telah 

terdaftar dalam perpustakaan. Ada 3 tipe keanggotaan yang terdaftar 

kedalam perpustakaan MTs Negeri 2 Jember, diantaranya adalah: 

1) Semua guru MTs Negeri 2 Jember 

Guru juga memiliki hak untuk memperoleh fasilitas 

perpustakaan sehingga bukan hanya peserta didik saja yang boleh 

menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah. Isi koleksi buku yang 

ada di perpustakaan juga bukan koleksi mata pelajaran saja tetapi 

ada juga koleksi buku yang bersifat umum dan dapat di akses oleh 

semua kalangan. 

Dengan beragam nya koleksi buku menandakan bahwa 

perpustakaan mampu memberikan fasilitas pelayanan bukan hanya 

untuk siswa siswi. Perpustakaan harus mengetahui apa saja yang 

menjadi kebutuhan dalam lembaga pendidikan yang bersifat 

umum. 

2) Semua staf MTs Negeri 2 Jember 

Staf juga memiliki hak yang sama dengan guru untuk sama 

sama boleh menggunakan fasilitas perpustakaan. Tidak menutup 

kemungkinan staf sekolah juga membutuhkan beberapa koleksi 

buku untuk kebutuhan mereka sebagai penunjang kinerja mereka. 
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Perpustakaan memberikan kesempatan kepada semua pihak yang 

terlibat dalam madrasah untuk bisa mengakses perpustakaan. 

Perpustakaan mempersiapkan koleksi berupa bacaan umum 

untuk dapat memberikan fasilitas bagi selain peserta didik yang 

ingin sekedar membaca maupun meminjam buku yang ada di 

perpustakaan madrasah. Sehingga memang perpustakaan didirikan 

untuk memberikan kesejahteraan bagi siapa pun yang mau 

membaca. 

3) Semua siswa/siswi MTs Negeri 2 Jember 

Peserta didik menjadi prioritas atau sasaran utama adanya 

perpustakaan sekolah. Karena sekolah atau madrasah memberikan 

fasilitas perpustakaan sebagai sarana penunjang dari proses belajar 

mereka sebagai peserta didik. Sehingga bukan hanya di dalam 

kelas saja mereka melakukan belajar, melainkan di perpustakaan 

mereka mampu melakukan belajar mandiri sebagai selingan ketika 

tidak belajar di dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Tampilan Tipe Keanggotaan Perpustakaan  
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memperoleh hasil 

tipe keanggotaan juga terdapat mengenai jumlah batas maksimal 

siswa, guru maupun staf dalam melakukan peminjaman buku. 

Sesuai dengan yang tertera diatas jumlah peminjaman yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah sejumlah lima buku, untuk siswa 

sebanyak sepuluh buku, serta untuk staf memiliki batas maksimal 

lima buku. 

Jumlah peminjaman buku tersebut tentu memiliki batas waktu 

yang telah ditentukan. Adapun batas waktu dalam melakukan 

peminjaman koleksi buku dalam kurun waktu maksimal tiga hari 

dengan satu kali masa perpanjangan buku yang telah dipinjam. 

Peraturan tersebut berlaku untuk semua jenis tipe keanggotaan 

yang sama rata sehingga semua dapat terlaksana dengan maksimal 

tanpa adanya perbedaan yang menjadi dominan. Hal tersebut juga 

meminimalisir peminjaman buku yang bergantian karena jumlah 

koleksi buku yang masih terbatas. 

Untuk dapat melakukan peminjaman atau bentuk transaksi 

lain yang berkaitan dengan perpustakaan, anggota bisa menjadi 

bagian dari perpustakaan dengan beberapa syarat yang harus 

mereka ajukan ke perpustakaan. Syarat-syarat menjadi anggota 

perpustakaan MTs Negeri 2 Jember adalah: 

a) Mengajukan permintaan menjadi anggota pada perpustakaan 
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b) Menunjukkan kartu pelajar atau kartu perpustakaan bagi siswa 

siswi MTs Negeri 2 Jember  

Kartu perpustakaan dibuat untuk memberikan akses 

kemudahan pemustaka ketika mereka hendak melakukan 

pengaksesan pada layanan perpustakaan. Kartu ini dapat digunakan 

sebagai identitas dari pemustaka ketika mereka hendak pergi ke 

perpustakaan bisa menunjukkan kartu ini sebagai bukti identitas. 

Adapun tampilan kartu perpustakaan MTs Negeri 2 Jember adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Kartu Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terdapat kendala 

yang peneliti temukan. Diantaranya yaitu tidak semua siswa siswi 

memiliki kartu perpustakaan, hanya sebagian siswa siswi saja yang 

memilikinya. Ketika melakukan pendaftaran pada perpustakaan 
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siswa siswi dapat menunjukkan kartu pelajar sebagai pengganti 

dari identitas kartu perpustakaan.
69

 

Hal ini selaras dengan apa yang dijabarkan oleh bapak Azis 

selaku pengadministrasian perpustakaan yang peneliti wawancarai 

dengan rincian sebagai berikut: 

Waktu pembuatan kartu perpustakaan memang mengalami 

sedikit kendala. Seperti halnya siswa siswi ini tidak 

semuanya memiliki kartu perpustakaan. Namun pada 

pelayanan perpustakaan masih bisa kami upayakan dengan 

sebaik mungkin agar siswa siswi dapat mengakses 

perpustakaan dengan maksimal sama dengan yang lainnya. 

Upaya yang kami lakukan yaitu dengan menggunakan kartu 

pelajar yang dimiliki oleh masing-masing dari mereka. 

Kendala ini akan segera kami atasi sebagai bentuk upaya 

kedua yang kami lakukan selaku pengelola perpustakaan. 

Meskipun demikian siswa siswi akan tetap dapat 

mengakses perpustakaan meskipun tanpa memiliki kartu 

perpustakaan sebagai identitas mereka.
70

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Tampilan Keanggotaan (Membership) pada SLiMS 

 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan 

memberikan hasil bahwa gambar di atas merupakan tampilan 

berupa data keanggotaan pada perpustakaan MTs Negeri 2 Jember. 
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Terlihat ada beberapa nama yang menjadi daftar anggota dari 

perpustakaan dengan tipe siswa dan staf dimana mereka bisa 

mengakses perpustakaan sesuai apa yang mereka inginkan dengan 

ketersediaan koleksi yang ada diperpustakaan.
71

 

b. Katalog Online (OPAC) 

Katalog online atau biasa disebut dengan Online Public Access 

Catalog (OPAC) merupakan bentuk tampilan awal ketika hendak 

mengakses SLiMS. OPAC ini berfungsi untuk dapat melakukan 

penelusuran mengenai beberapa koleksi yang ada di perpustakaan yang 

dapat diakses secara umum. OPAC dapat membantu menemukan 

beberapa koleksi yang pemustaka cari pada laman pencarian sehingga 

pengguna dapat dengan mudah menemukan buku yang mereka 

butuhkan sesuai dengan koleksi yang tersedia pada perpustakaan. 

Penggunaan OPAC dapat dengan memasukan data atau nama 

pengarang buku, judul buku yang akan dicari, subyek ataupun kata 

kunci yang berkaitan dengan buku yang akan dituju. Setelah selesai 

memasukan kata kunci pada laman OPAC selanjutnya OPAC akan 

memproses koleksi yang ada akan sesuai dengan kata kunci yang 

dicari atau tidak. Jika nantinya ada koleksi yang berkaitan maka OPAC 

akan memunculkan buku yang sesuai dengan pencarian. 

Data yang muncul pada pencarian OPAC akan memuat gambar 

buku yang dicari, judul buku serta nama pengarang. hal itu sesuai 
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dengan apa yang diketik pada laman pencarian di OPAC SLiMS. 

Selain itu nantinya akan muncul tombol detail untuk melihat secara 

rinci apa saja yang menjadi bibliography dalam buku yang sedang 

dicari.  

Tampilan OPAC dapat dirubah sesuai dengan keinginan dari 

pemustaka. Ada beberapa pilihan tampilan background yang tersedia 

pada SLiMS untuk memenuhi tampilan OPAC agar terlihat menarik 

bagi pemustaka yang hendak mencari buku pada laman OPAC itu 

sendiri. Adapun tampilan OPAC SLiMS perpustakaan MTs Negeri 2 

Jember sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Tampilan OPAC SLiMS Perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan 

memberikan hasil berupa pada tampilan di atas merupakan tampilan 

OPAC SLiMS dengan desain laman pencarian untuk memberikan 

akses kemudahan dalam melakukan pencarian tema buku yang akan 

dicari.
72
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1) Penulisan Buku (Bibliography) 

Bibliography merupakan sebuah daftar pustaka yang 

berisikan mengenai bagaimana deskripsi dalam suatu koleksi buku 

tertentu, dengan cakupan judul buku, nama pengarang, edisi, 

cetakan, asal kota buku di terbitkan, tahun diterbitkan, banyaknya 

jumlah halaman dalam suatu buku, tinggi dan lebar ukuran buku 

serta ISBN dalam koleksi buku tersebut. 

Dengan penjabaran di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa bibliography merupakan proses penginputan data yang 

memberikan gambaran deskripsi pada beberapa koleksi buku yang 

telah diterbitkan. Tujuan diadakannya bibliography ini untuk 

mengetahui daftar koleksi buku apa saja yang ada di perpustakaan 

dengan rincian daftar yang telah diinput oleh pustakawan. 

Adanya bibliography dalam SLiMS memberikan akses 

kemudahan ketika melakukan penelusuran OPAC karena sudah 

terdata pada bibliography ketika hendak memasukan kata kunci 

pada OPAC. Tetapi pada saat penginputan data kedalam SLiMS 

membutuhkan ketelitian terhadap buku yang akan diinput sehingga 

buku yang dimasukan datanya tidak mengalami kesalahan data. 

Berdasarkan mengenai pembahasan di atas, selaras dengan 

apa yang bapak Azis jelaskan mengenai pendapatnya selaku 

pengadministrasian perpustakaan yang memegang kendali atas 

perpustakaan. Adapun pendapatnya sebagai berikut: 



 

 

90 

Pada saat penginputan data ke SLiMS benar benar sedikit 

rumit menurut saya. Karena membutuhkan ketelitian dalam 

proses nya. Dan saya yang masih awam mengenai aplikasi 

ini harus sedikit dibantu oleh beberapa mahasiswa yang pada 

saat itu melakukan PLP (Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan) dari kampus UIN KHAS Jember dengan 

kebetulan ada yang prodi nya Manajemen Pendidikan Islam, 

sehingga memang ada mata kuliah yang membahas mengenai 

perpustakaan. Disitu saya merasa mudah dengan bantuan dari 

beberapa mahasiswa.
73

 

 

Pada saat peneliti melakukan observasi mengenai fitur 

bibliography perpustakaan memang hanya beberapa buku saja 

yang sudah terinput kedalam SLiMS. Beberapa buku yang ada 

pada koleksi perpustakaan belum semuanya terdata. Terlebih 

mengenai buku yang dengan tema umum masih sedikit terkoleksi 

di perpustakaan. Namun pada koleksi mata pelajaran akan tetap 

terus dikembangkan sesuai dengan kurikulum siswa siswi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Tampilan Bibliography pada SLiMS perpustakaan 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan dilapangan 

terlihat ada beberapa judul koleksi buku yang ada pada 
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bibliography SLiMS dengan tipe buku pelajaran siswa siswi 

sebagai penunjang pembelajaran mereka.
74

 

2) Peminjaman dan pengembalian (Circulation) 

Proses transaksi pada pelayanan perpustakaan merupakan hal 

yang perlu ketelitian. Mengenai peminjaman, pengembalian, 

keterlambatan, serta denda keterlambatan membutuhkan penangan 

yang detail agar pemustaka dapat menjalankan peraturan yang 

telah dibuat perpustakaan dengan tertib dan disiplin. Adapun 

rincian dalam isi Circulation adalah sebagai berikut: 

a) Peminjaman dan pengembalian 

Dalam siklus pelayanan perpustakaan tentu ada yang 

nama nya proses peminjaman. Peminjaman dalam layanan 

perpustakaan berarti meminjam koleksi buku yang ada di 

perpustakaan. Proses peminjaman buku diawali dengan 

pemustaka yang melakukan scan barcode pada perangkat scan 

untuk menyimpan data buku apa yang hendak mereka pinjam. 

Setelah itu data buku akan terinput pada SLiMS sehingga data 

peminjaman akan tersimpan di dalam SLiMS. 

Dari observasi yang peneliti lakukan di atas, hal itu 

diperkuat dengan adanya data wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada bapak Azis dengan penjabaran sebagai berikut: 

Adanya fitur peminjaman dan pengembalian pada SLiMS 

memang dirasa sangat membantu kinerja saya selaku 
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pustakawan. Karena dapat dengan mudah ketika dalam 

proses nya. Semua data mengenai transaksi layanan 

perpustakaan ini dapat ter-rekam pada satu aplikasi. 

Dengan hal tersebut tentu saya juga harus belajar 

mengenai teknologi informasi yang ada pada SLiMS ini 

agar pendidikan tetap mendapatkan kemajuan dari 

perkembangan dunia di bidang informatika. Data yang ada 

juga tersimpan dengan baik sehingga benar-benar 

membantu kinerja saya.
75

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Tampilan Sejarah Peminjaman dan Pengembalian Buku 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan 

dilapangan memberikan hasil bahwa pada tampilan di atas 

menunjukan beberapa nama yang tercantum telah melakukan 

transaksi peminjaman dan pengembalian buku dilengkapi 

dengan nama, tipe keanggotaan, buku yang dipinjam, tanggal 

peminjaman, tanggal pengembalian serta status peminjaman.
76

 

b) Keterlambatan  

Setelah melakukan proses peminjaman biasanya tidak 

jarang bahwa pemustaka lalai dalam pengembalian sehingga 

mereka mengalami keterlambatan dalam pengembalian buku 
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yang telah mereka pinjam di perpustakaan. Karena proses 

peminjaman nya ter-rekam dalam SLiMS tentu ketika 

mengalami keterlambatan juga akan muncul dalam SLiMS 

pula. 

Hal itu dengan sangat mudah diketahui oleh pustakawan 

mengenai siapa saja yang telat dalam melakukan pengembalian 

buku. Tenggat pengembalian buku biasanya berkisar 4-5 hari 

peminjaman, ketika ingin tetap meminjam buku tersebut bisa 

melakukan proses perpanjangan peminjaman buku sesuai yang 

tersedia pada layanan perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Tampilan Daftar Keterlambatan Pengembalian Buku 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dilapangan 

menggambarkan pada tampilan di atas terdapat beberapa nama 

yang terlambat mengembalikan buku. Data yang muncul 

lengkap sesuai dengan nama peminjam, deskripsi buku yang 

dipinjam serta jumlah keterlambatan dalam hitungan hari. Hal 
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ini untuk mempermudah ketika penghitungan denda 

keterlambatan dalam pengembalian buku perpustakaan.
77

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi 

memberikan hasil bahwa pada sistem otomasi perpustakaan berbasis free 

open source dengan mengimplementasikan software senayan library 

managemet system (SLiMS) yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Jember menerapkan software SLiMS sebagai pemanfaatan teknologi 

informasi dibidang pendidikan. Hal ini sebagai bentuk pengembangan 

pengetahuan peserta didik dalam teknologi informasi. Sistem yang serba 

digital mengharuskan lembaga kuat dalam persaingan pendidikan yang 

marak bermunculan. Sehingga sistem konvensional harus tergeser dan 

beralih menggunakan sistem yang bersifat otomasi. 

Sistem otomasi perpustakaan yang ada pada SLiMS mewujudkan 

beberapa keinginan lembaga dalam perkembangan teknologi. Dalam 

penerapan SLiMS membership, online public access catalog (OPAC), 

bibliography, dan circulation pada software senayan library management 

system (SLiMS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember 

menerapakannya sebagai sarana mempermudah pekerjaan pustakawan 

dalam pengelolaan perpustakaan. Fitur yang ada dirasa sangat sesuai 

dengan tugas dari pustakawan. 
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MTs Negeri 2 Jember akan terus mengembangkan perpustakaan 

yang sudah ada menjadi lebih baik lagi dengan mengikuti kecanggihan 

zaman teknologi yang semakin maju. Kekurangan akan selalu ada, tetapi 

pustakawan serta beberapa pihak MTs Negeri 2 Jember akan terus 

mengusahakan yang terbaik untuk peserta didiknya dengan berbagai cara 

yang bisa mereka tempuh. 

Tabel 4.2 

Temuan Penelitian 
 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian  
1 2 3 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis Free Open Source 

Dengan 

Mengimplementasikan 

Software Senayan Library 

Management System (SLiMS) 

Di MTs Negeri 2 Jember. 

 

 

 

 

 

 

Ditemukan dalam sistem otomasi 

perpustakaan dengan SLiMS berbasis 

free open source diantaranya: 

a. Perpustakaan MTs Negeri 2 

Jember menerapkan sistem 

otomasi perpustakaan dengan 

bantuan adanya Senayan Library 

Management System (SLiMS) 

sebagai penunjang kinerja dari 

perpustakaan yang memanfaatkan 

teknologi informasi dibiang 

pendidikan. 

b. Dalam penerapan sistem otomasi 

perpustakaan dengan SLiMS 

membutuhkan fasilitas yang 

diantaranya: 

1) Komputer 

2) Barcode reader 

3) Scanner 

4) Jaringan komputer 

5) Software senayan library 

management system 

2. 

 

 

 

Penerapan Membership, 

Online Public Access Catalog 

(OPAC), Bibliography, dan 

Circulation pada Software 

Senayan Library 

Management System (SLiMS) 

Di MTs Negeri 2 Jember 

Ditemukan penerapan dalam 

pengimplementasian SLiMS sebagai 

berikut: 

a. Pelayanan pada penerapan OPAC, 

bibliography, circulation, 

membership dilakukan sebagai 

bentuk pengupayaan pelayanan 
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1 2 3 

prima kepada SDM yang ada di 

MTs Negeri 2 Jember.  

b. Dalam penerapan SLiMS 

memberikan manfaat kepada 

Peserta didik untuk mampu 

menggunakan teknologi informasi 

sebagai bekal berkembangnya 

pengetahuan bagi mereka dimasa 

yang akan datang. 

 

C. Pembahasan dan Temuan 

Dari penyajian data yang telah dijabarkan di atas dengan bantuan 

berupa kegiatan observasi, wawancara serta dokumentasi yang selanjutnya 

dengan melakukan analisis data secara terperinci. Data yang telah diperinci 

kemudian difokuskan mengenai fokus masalah yang peneliti teliti yaitu 

mengenai sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system (SLiMS) 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember. Adapun uraian nya terdapat pada 

pembahasan dan temuan sebagai berikut: 

1. Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Free Open Source Dengan 

Mengimplementasikan Software Senayan Library Management System 

(SLiMS) Di MTs Negeri 2 Jember 

Berdasarkan hasil analisis data di lapangan serta kajian teori yang 

telah diteliti sebelumnya, memberikan hasil mengenai sistem otomasi 

perpustakaan berbasis free open source dengan mengimplementasikan 

software senayan library management system di MTs Negeri 2 Jember 

yaitu sebagai berikut: 
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Sistem otomasi perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Jember 

merupakan inovasi revisi yang sebelumnya pernah ada. Inovasi ini 

kembali dihadirkan dalam versi terbaru dengan upaya pemberdayaan 

peserta didik yang optimal. Sistem yang awalnya bersifat manual atau 

tradisional kini sedang beralih menjadi sistem otomasi yang 

memanfaatkan teknologi informasi. Sistem yang bersifat otomasi akan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi untuk mengatur 

pekerjaan pustakawan yang dibantu dengan tenaga mesin. 

Peralihan tersebut mengikuti perkembangan teknologi yang salah 

satunya di bidang pendidikan. Pendidikan tidak boleh tertinggal mengenai 

sistem yang serba digitalisasi, hal tersebut untuk mengejar dunia 

pendidikan bisa masuk ke level yang lebih tinggi. terlebih pada 

pendidikan indonesia yang beberapa diantaranya belum memiliki 

kecakapan pada teknologi yang memadai. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti yang 

kemudian dijabarkan, bahwa sistem otomasi menurut Agus Wahyudi 

ialah melakukan atau mengatur pekerjaan dengan menggunakan mesin.
78

 

Dengan demikian, pekerjaan pustakawan dapat terkontrol dengan 

maksimal serta waktu yang digunakan tergolong singkat sehingga dapat 

mengoptimalkan secara efektif dan efisien. 

Pendapat di atas selaras dengan yang dikemukakan oleh Saeful 

Amir, Khoiruddin dan Noer Adhi dalam jurnal nya yang menyebutkan 
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bahwa perpustakaan digital merupakan penerapan teknologi informasi 

supaya dokumen serta data digital bisa dikumpulkan, digabungkan, 

diklasifikasikan dan mampu di akses oleh pemustaka. Dalam 

penggunaannya membutuhkan teknologi sebagai sarana utama 

pemenuhan kebutuhan perpustakaan digital.
79

 

Dengan penjabaran tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Mulyadi mengenai perlunya otomasi perpustakaan 

dizaman yang modern karena semakin mahalnya biaya yang dikeluarkan 

untuk membayar tenaga manusia. Untuk dapat menjalankan suatu 

pekerjaan selalu membutuhkan tenaga manusia sebagai penggerak dalam 

pekerjaan tersebut. Terlebih ketika seseorang sudah profesional dalam 

bidang tertentu tentu biaya untuk membayar seseorang tersebut akan 

semakin mahal. Teknologi informasi hadir sebagai pemecah dalam 

permasalahan ini yaitu dengan adanya sistem otomasi yang mampu 

menggantikan tenaga manusia serta tetap memberikan peningkatan dalam 

kualitas lembaga pendidikan.
80

 

Dari hasil temuan yang ada di lapangan mengenai sistem otomasi 

perpustakaan berbasis free open source dengan mengimplementasikan 

software senayan library management system (SLiMS) di MTs Negeri 2 

Jember yakni didapatkan hasil bahwa perpustakaan MTs Negeri 2 Jember 

menerapkan otomasi perpustakaan dengan bantuan berupa adanya 
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sofware senayan library management system (SLiMS). Software ini 

menjadi fasilitas yang menunjang kinerja pustakawan selaku 

pengadministrasian layanan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 

Jember. Pustakawan akan terus memberikan pelayanan yang prima 

kepada pemustaka agar perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan pada 

semua kalangan yang ada di MTs Negeri 2 Jember. 

Sistem otomasi perpustakaan membutuhkan beberapa fasilitas 

penunjang dalam pengimplementasian software senayan library 

management system (SLiMS) yang diantaranya yaitu: 

a. Komputer 

b. Barcode reader 

c. Scanner 

d. Jaringan komputer 

e. Software senayan library management system (SLiMS) 

Fasilitas di atas perlu disiapkan sebelum melakukan otomasi 

perpustakaan dengan menggunakan SLiMS. hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyadi yang mengemukakan bahwa perpustakaan mampu 

melakukan otomasi asalkan dengan beberapa fasilitas yang harus 

dipersiapkan terlebih dahulu diantaranya yaitu perangkat keras dan 

perangkat lunak.
81

 

Beberapa fasilitas tersebut sudah ada sejak perpustakaan masih 

bersifat konvensional sehingga dalam penerapan otomasi perpustakaan 
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tidak terlalu membutuhkan fasilitas yang baru karena fasilitas yang ada 

masih layak untuk digunakan dalam pengoperasian otomasi perpustakaan. 

Fasilitas tersebut sebagai bentuk sarana dan prasarana perpustakaan yang 

sesuai dalam perumusan misi perpustakaan yang ke empat yaitu 

menjadikan perpustakaan sebagai bentuk motivasi belajar dengan 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai. 

Selain dalam bentuk sarana dan prasarana hal lain yang menjadi 

misi perpustakaan yaitu mengenai pelayanan dalam pengelolaan 

perpustakaan. hal ini termuat dalam misi perpustakaan yang pertama yaitu 

menyelenggarakan pelayanan yang berkualitas sebagai informasi dan 

edukasi bagi seluruh warga MTs Negeri 2 Jember. Pelayanan yang 

berkualitas tersebut membantu perpustakaan dalam mewujudkan misi 

perpustakaan dari MTs Negeri 2 Jember. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lasmi Dewi dan Asep Dudi 

Suhardin yang mengatakan bahwa perpustakaan sebaiknya dikelola oleh 

pustakawan yang telah memiliki kompetensi serta kualifikasi di bidang 

perpustakaan yang memadai. Hal tersebut beralaskan dengan tugas dari 

pustakawan yang bukan nya menjalankan pelayanan perpustakaan saja 

tetapi juga meliputi mengumpulkan beberapa koleksi, melakukan 

pemrosesan pada beberapa bahan serta pustakawan juga harus 

mendistribusikannya kepada pemustaka agar mereka dapat memakai 

fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan.
82
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Menurut pengamatan yang peneliti lakukan pada perpustakaan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember memperoleh hasil yaitu 

perpustakaan menerapkan sistem otomasi berbasis free open source yang 

dalam pengimplementasiannya mendayagunakan pada visi misi 

perpustakaan agar nantinya tujuan dari perpustakaan dapat ter-

realisasikan dengan optimal. 

Peneliti juga mendapatkan hasil bahwa dalam penerapan SLiMS 

memberikan manfaat dibidang teknologi informasi bagi peserta didik 

maupun guru dan staf madrasah. Hal ini menjadi alasan mengapa 

perlunya otomasi perpustakaan dilihat dari perkembangan teknologi yang 

semakin modern. 

2. Penerapan Online Public Access Catalog (OPAC), Bibliography, 

Circulation, dan Membership. Pada Software Senayan Library 

Management System (SLiMS) Di MTs Negeri 2 Jember 

Berdasarkan hasil perolehan analisis data yang telah didapatkan 

oleh penulis pada penerapan online public access catalog (OPAC), 

bibliography, circulation, membership pada software senayan library 

management system (SLiMS) di MTs Negeri 2 Jember yaitu kegiatan 

pelayanan perpustakaan merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk 

dapat memberikan fasilitas yang memadai. Salah satunya yaitu dengan 

pengimplementasian software SLiMS yang memiliki berbagai fitur 

pembantu dalam penerapan perangkat lunak tersebut. 
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Pelayanan online public access catalog (OPAC), bibliography, 

circulation, membership merupakan kegiatan pada pelayanan yang sering 

dilakukan oleh pustakawan sebagai pengadministrasian perpustakaan. 

Online public access catalog dilakukan ketika pemustaka hendak 

mengakses SLiMS yang mana fitur ini menjadi tampilan pertama dalam 

pengaksesan SLiMS. OPAC sebagai bentuk laman pencarian koleksi buku 

yang hendak dicari oleh pemustaka dan nantinya OPAC akan memberikan 

koleksi yang dicari sesuai dengan kata kunci yang dimasukan dalam laman 

pencarian. Dalam kegiatan ini dapat diakses oleh pemustaka secara 

mandiri tanpa membutuhkan bantuan dari pustakawan. 

Pada penerapan bibliography peneliti memperoleh data yang mana 

pustakawan menerapkan fitur ini sebagai bentuk pengolahan koleksi bahan 

pustaka yang ada pada perpustakaan agar dapat terkendalikan dengan 

maksimal sesuai dengan fungsi dari fitur tersebut. Fitur yang diberikan 

dapat dengan mudah mengisi beberapa data, nomor barcode, mengedit 

kembali data yang telah tersimpan, serta mencetak beberapa label yang 

menunjang koleksi buku diperpustakaan. 

Pada penerapan circulation ini peneliti memperoleh data berupa 

kinerja pustakawan pada saat pelayanan circulation membutuhkan 

ketelitian. Karena dalam fitur circulation pustakawan memproses beberapa 

transaksi seperti halnya peminjaman buku, pengembalian buku, 

perpanjangan masa pinjam buku, serta pemesanan koleksi buku. 
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Pada penerapan membership peneliti memperoleh data berupa 

pengimplementasian kartu perpustakaan yang pengelolaannya 

memanfaatkan fitur yang ada pada SLiMS. Fitur membership memberikan 

kemudahan pada input data anggota perpustakaan, selain itu membership 

dapat dimafaatkan sebagai pengaturan tipe keanggotaan perpustakaan.  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Shaffandy 

dalam bukunya Mulyadi menjelaskan bahwa otomasi perpustakaan 

setidaknya memiliki minimal fasilitas berupa adanya pelayanan online 

public access catalog (OPAC), bibliography, circulation, membership.
83

 

Meskipun pada dasarnya bukan hanya itu yang menjadi isi dalam software 

senayan library management system (SLiMS). Masih ada beberapa fitur 

yang menjadi penunjang lain dalam pengimplementasian SLiMS pada 

perpustakaan.  

Penerapan SLiMS tidak terlepas dari pengawasan pustakawan, 

meskipun menggunakan teknologi informasi yang modern tetap saja 

pengawasan pustakawan harus tetap menjaga agar perpustakaan dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang telah diamanatkan dalam UU 

Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 yang menjelaskan bahwa perpustakaan 

harus dikelola dengan cara yang khusus agar nantinya dapat digunakan 

sebagai sarana pengumpulan beberapa ilmu pengetahuan yang disimpan 

dalam bentuk cetakan ataupun rekaman agar nantinya perpustakaan dapat 
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dengan sesuai memberikan pemenuhan kebutuhan bagi para 

pemustakanya.
84

**** 

Koleksi dalam perpustakaan harus sesuai dengan kurikulum yang 

ada pada madrasah tersebut. Sehingga pemenuhan koleksi dapat 

berlandaskan pada kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ketika peserta didik mendapatkan hak mereka untuk memperoleh 

pengetahuan di madrasah tentu hal tersebut menjadi penunjang belajar 

peserta didik yang nantinya juga akan memberikan dampak positif bagi 

madrasah yang mereka tempati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Tampilan Alur Pengaksesan Perpustakaan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dilapangan, koleksi 

perpustakaan dapat di akses melalui online sesuai dengan alur yang telah 

ditetapkan diatas. Alur tersebut dibuat untuk memberikan kemudahan 
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kepada pemustaka ketika ingin mengakses perpustakaan secara online dan 

disana terdapat beberapa koleksi yang hanya dapat dibaca atau di 

download secara online saja.
85

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan mengenai perolehan data penelitian yang ada 

di lapangan serta berorientasi pada kajian teori yang menjadi focus penelitian 

dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem otomasi perpustakaan berbasis free open source dengan 

mengimplementasikan software senayan library management system 

(SLiMS) yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menerapkan 

sistem otomasi berbasis free open source yang dalam 

pengimplementasiannya mendayagunakan pada visi misi perpustakaan 

agar nantinya tujuan dari perpustakaan dapat ter-realisasikan dengan 

optimal. Selain itu dalam penerapan SLiMS memberikan manfaat 

dibidang teknologi informasi bagi peserta didik maupun guru dan staf 

madrasah. Hal ini menjadi alasan mengapa perlunya otomasi 

perpustakaan dilihat dari perkembangan teknologi yang semakin modern. 

2. Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menerapkan online 

public access catalog (OPAC), bibliography, circulation, membership 

sebagai bentuk pengimplementasian pada software senayan library 

management system (SLiMS) yang mana pada penerapan software ini 

mempunyai banyak manfaat dan kegunaan bagi keberlangsungan kinerja 
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pustakawan dalam melakukan pengelolaan pada perpustakaan yang 

berbasis digital ini. SLiMS mampu memberikan fitur yang sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi dari pustakawan. 

B. Saran 

Dari uraian dan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan 

mengenai perpustakaan MTs Negeri 2 Jember, maka peneliti dapat 

memberikan saran diantaranya: 

1. Bagi Kepala Madrasah hdiharapkan mampu merapikan lagi manajemen 

perpustakaan dengan pengimplementasian pengelolaan perpustakaan yang 

lebih menekankan pada teknologi informasi berupa adanya senayan 

library management system (SLiMS) yang telah ada pada perpustakaan. 

2. Bagi pengelola perpustakaan MTs Negeri 2 Jember diharapkan mampu 

melakukan pelayanan perpustakaan sesuai dengan SOP yang berlaku dan 

menggunakan fasilitas yang telah disediakan sebaik mungkin agar tujuan 

dari perpustakaan dapat berjalan secara optimal. 

3. Bagi pengguna perpustakaan diharapkan mampu manfaatkan fasilitas yang 

ada sebagai bahan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan dapat 

dikembangkan pada teknologi informasi yang modern saat ini. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan fokus penelitian yang 

lain sehingga dapat diketahui secara meluas tentang beberapa macam 

tampilan pada penerapan Software Senayan Library Management System 

(SLiMS).  
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